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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media ajar yang berupa 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. Penelitian 
ini dilakukam di SMP Gajah Mada, rendahnya literasi sains di SMP Gajah Mada 
karena perangkat pembelajaran seperti LKPD dan media yang digunakan belum 
membantu dalam merangsang kemampuan literasi sains, dalam pembelajaran juga 
dibutuhkan motode atau model pembelajaran yang tepat yang tepat untuk 
merangsang kemampuan literasi sains dan salah satu contoh model yang mampu 
meningkatkan literasi sains adalah inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing 
mampu meningkatkan literasi sains peserta didik karena model ini lebih aktif dan 
peserta didik dapat mengambil keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah 
yang ada. Oleh karna itu peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitan pengembangan Research and Development 
(R&D) dengan menggunakan prosedur Borg dan Gall. Instrumen yang digunakan 
pada penilaian untuk mengetahui kelayakan LKPD (Lembar Lembar Kerja Peserta 
Didik) berupa lembar pernyataan serta angket respon guru dan siswa. Analisis 
data diperoleh dengan mengumpulkan  data kuantitatif dan kualitatif darise tiap 
validator, guru biologi dan siswa. Temuan penelitian ini berupa media 
pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) inkuiri terbimbing untuk 
memberdayakan literasi sains. Kriteria yang didapat yaitu layak, berdasarkan 
penilaian ahli media, 67% berdasarkan ahli materi, 76% untuk penilaian ahli 
bahasa 80%, dan  69% oleh ahli soal. Respon guru dan peserta didik mendapat 
kriteria sangat layak dengan persentase 81% dan 87%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran biologi. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),Inkuiri Terbimbing, literasi 
Sains. 
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MOTTO 
 
 
                       
Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain[1586]  Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahannya. Bandung : Diponegoro,2005 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia karena merupakan 
salah satu wahana untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, 
dalam hal pengetahuan dan keterampilan. Manusia terdidik memiliki kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, unggul yang memiliki nilai tambah, guna meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menyikapi era globalisasi. Pada era 
globalisasi ini, sumber daya manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan 
utama suatu bangsa dalam bersaing dengan bangsa lain. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya pembangunan di sektor pendidikan menjadi prioritas utama. 
Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
1
 
Berkaitan dengan pentingnya pendidikan, Islam juga mengajarkan betapa 
pentingnya pendidikan. Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai 
yang akan menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, sekaligus 
untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia yang bisa dilakukan sejak 
masih dalam kandungan sampai akhir hayat. 
 
 
 
                                                 
1
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosda, 2011), h. 3 
2 
 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 78 yang 
berbunyi: 
                         
  
 
Artinya :“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
 
Berdasarkan ayat tersebut, ketika manusia dilahirkan ke dunia tidak 
mengetahui sesuatu apapun. Maka Allah berikan telinga untuk mendengar, mata 
untuk melihat dan hati. Hal ini untuk membantu manusia dalam proses pendidikan 
Tanpa pendidikan manusia tidak mengetahui keahlian-keahlian tertentu yang akan 
dibutuhkan sesuai perkembangan jaman. 
Di era globalisasi saat ini, keberhasilan pembangunan di Indonesia 
bergantung pada keberhasilan pendidikan dalam mencerdaskan bangsa. Guru 
mempunyai tugas sebagai penunjang dalam keberhasilan pendidikan, yang 
memberikan ilmu pengetahuan ilmu sains kepada peserta didik. Pemerataan 
pendidikan dewasa ini merupakan masalah pokok dalam dunia pendidikan, baik 
dalam bidang pendidikan sains. Berdasarkan undang-undang no 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 
3 
 
yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Pendidikan nasional memiliki visi yang harus diemban untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Visi yang diemban oleh pendidikan nasional adalah 
terwujudnya kehidupan sosial yang kuat dan berwibawa.
3
 Visi tersebut bertujuan 
agar warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas, serta 
mampu bersaing di era globalisasi sebagai kemajuan jaman. Era kemajuan 
merupakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk bersaing dalam menjawab 
tantangan hidup yang semakin ketat.  
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya, yang dapat diukur melalui sistem pendidikan yang ada. Peran 
pendidikan yang digunakan dalam menciptakan kualitas masyarakat yang cerdas, 
damai dan terbuka. Pendidikan harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan suatu bangsa, tetapi pada pengembangannya pendidikan di Indonesia 
sangat memprihatinkan. Kualitas pendidikan yang memprihatinkan dapat dilihat 
dari peran guru dalam melakasanakan kegiatan mengajar, dalam menjalankan 
tugasnya sebagai kemajuan bangsa. Kemajuan bangsa diterapkan melalui 
pendidikan dengan dikembangkan setiap satuan pendidikan, karena itu rumusan 
tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam perkembangan pendidikan.  
Perkembangan pendidikan dapat ditandai dengan adanya pergantian 
kurikulum. Setiap kurikulum memiliki kekhasan dan penekanan aspek yang 
                                                 
2
 Undang-undang no 20 tahun 2003, sisitem pendidikan nasional presiden republik 
Indonesia, pasal 1 (Jakarta sinargrafika),h.3 
3
  Imam  Wahyudi ,  Pengembangan Pendidikan strategi inovatif dan kreatif dalam 
mengelola pendidikan secara komprehensif , (Jakarta : Prestasi Pustaka Karya, 2012), h. 2. 
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berbeda, namun pada hakikatnya adalah untuk menyempurnakan kurikulum 
sebelumnya dalam rangka menyeleraskan dengan tuntutan zaman. Kurikulum 
2013 yang sedang berkembang saat ini, memusatkan pembelajaran pada siswa 
(student center), sehingga guru bukanlah satu-satunya sumber belajar (teacher 
center). Guru yang profesional dituntut untuk selalu adaptif  terhadap setiap 
perubahan dan peka terhadap kebutuhan zaman. Memiliki pemahaman yang baik 
tentang hakikat pembelajaran dan karakteristik materi biologi akan membantu 
keberhasilan implementasi kurikulum 2013, sebab jika dicermati karakteristik 
materi biologi sangat relevan dengan substansi kurikulum 2013. Oleh karenanya, 
implementasi kurikulum 2013 akan lebih optimal bila didukung oleh partisipasi 
aktif guru melalui penguatan pemahaman tentang hakikat dan karakteristik 
pembelajaran biologi. 
Pembelajaran biologi mengacu pada hakikat sains yang didalamnya 
mengandung 4 unsur yaitu : proses (scientific processes), produk (scietific 
product), sikap (scientific attitudes) dan teknologi.
4
 Proses dalam sains 
mengandung arti cara atau aktivitas ilmiah untuk mendeskripsikan fenomena alam 
hingga memperoleh produk sains berupa fakta, prinsip, hukum atau teori. Sikap 
sains yaitu sikap, keyakinan, nilai-nilai, pendapat atau gagasan yang akan muncul 
setelah melakukan proses sains yang dikenal dengan sikap ilmiah. Sikap ilmiah 
juga dimaknai sebagai sikap yang sebagaimana para ilmuwan sains bekerja 
seperti: jujur, teliti, obyektif, sabar, tekun dan menghargai orang lain. Teknologi 
                                                 
4
 Suciati Sudarisman, Memahami Hakikat dan Karakter Pembelajaran Biologi dalam 
Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013, Jurnal 
Florea Vol 2 No 1. Tahun 2015, h. 31  
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dalam sains dimaknai sebagai aplikasi dari sains yang berperan sebagai alat untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Perkembangan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, menuntut 
peserta didik untuk semakin bekerja keras menyesuaikan diri dalam segala aspek 
pendidikan. Salah satunya adalah aspek pendidikan yang sangat menentukan maju 
pada perkembangan zaman adalah pendidikan sains. Pendidikan sains memiliki 
peran yang penting dalam menyiapkan peserta didik memasuki era globalisasi.  
Pendidikan sains memiliki potensi yang besar dan peranan strategis dalam 
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era 
globalisasi. Potensi ini akan dapat terwujud jika pendidikan sains mampu 
melahirkan peserta didik yang cakap dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan 
kemampuan berpikir logis, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah, 
bersifat kritis, menguasai teknologi serta adaptif terhadap perubahan dan 
perkembangan zaman. Dengan demikian proses pendidikan sains diharapkan 
mampu membentuk manusia yang melek sains (literasi sains) dan teknologi 
seutuhnya.  
Pendidikan sains bertanggung jawab atas pencapaian literasi sains peserta 
didik, karena itu perlu ditingkatkan kualitasnya. Peningkatan kualitas pendidikan 
sains dapat dilakukan melalui berpikir sains.Dimana berpikir sains dapat 
dikembangkan melalui kemampuan berpikir tingkat tinggi (expert thinking). 
Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi alam 
sekitar secara ilmiah. Pengalaman ilmiah berupa pengalaman langsung dari 
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praktikum yang dilakukan oleh peserta didik, kemudian peserta didik diarahkan 
untuk mencari tahu. Pengalaman ilmiah dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pendidikan 
sains adalah memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman produk 
sains dalam bentuk pengalaman langsung. 
Literasi sains penting di kembangkan karena : (1) pemahaman terhadap 
sains menawarkan kepuasan dan kesenangan pribadi yang muncul setelah 
memahami dan mempelajari alam, (2) dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang 
membutuhkan informasi dan berfikir ilmiah untuk pengambilan keputusan, (3) 
setiap orang perlu melibatkan kemampuan mereka dalam wacana pablik dan debat 
mengenai isu-isu penting yang melibatkan sains dan teknologi, (4) dan literasi 
sains penting dalam dunia kerja, karena makin banyak kerjaan yang membutuhkan 
keterampilan-keterampilan yang tinggi, sehingga mengahrus orang-orang belajar 
sains, bernalar, berpikir secara kreatif, membuat keputusan, dan memecahkan 
masalah. 
Studi penilaian yang dilakukan oleh PISA (programe for international 
student assessment) mengungkapkan bahwa, pembelajaran sains di Indoenesia 
belum berhasil meningkatkan kemampuan literasi sains baik pada aspek konteks 
aplikasi sains, proses sains, dan sikap, hal ini terungkap berdasarkan hasil riset 
yang dilakukan oleh PISA terkait dengan literasi sains siswa dari tahun 2000 
Indonesi berada pada tingkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 2003 Indonesia 
menempati peringkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 2006 indonesia peringkat 
ke 50 dari 57 negara, pada tahun 2009 indonesia menempati peringkat ke 57 dari 
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65 negara. Terkahir hasil PISA tahun 2013 juga menunjukkan bahwa Indonesia 
hanya menempati rangking 64 dari 65 negara. 
5
 
Kandungan literasi sains dalam dimensi konsep ilmiah (scientific 
concepts), siswa perlu menangkap jumlah konsep kunci atau esensial untuk dapat 
memahami fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat 
manusia. Proses literasi sains dalam PISA mengkaji kemampuan siswa untuk 
menggunakan pengetahuan dan memahami ilmiah, seperti kemampuan fisual 
untuk mencari, menafsirkan dan memperlakukan bukti-bukti. PISA menguji lima 
proses semacam itu, yakni mengenai pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti, 
menarik kesimpulan, mengomunikasikan kesimpulan, dan menunjukka 
pemahaman konsep ilmiah. Konteks literasi, dalam PISA, lebih pada kehidupan 
sehari-hari dari pada kelas atau laboratorium. Sebagai bentuk literasi lainnya 
konteks sains melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan secara 
umum, seperti juga terhadap kepeduliaan pribadi. Pertanyaan-pertanyaan dalam 
PISA 2000 dikelompokkan menjadi tiga area tempat sains diterapkan, yaitu 
kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi.
6
 
Hasil wawancara di SMP Gajah Mada Bandar Lampung pembelajaran 
biologi, materi yang disampaikan belum memberdayakan tentang literasi sains. 
Dalam pembelajaran belum pernah menggunakan literasi sain dan soal tes untuk 
mengukur literasi sains belum pernah ada. Soal tes yang dibuat oleh guru IPA 
hanya pada ranah C1 dan C3. Ketika guru diminta untuk mengemukakan pendapat 
tentang pencapaian literasi sains peserta didik di sekolah tersebut oleh peneliti, 
                                                 
5
 Abdul Haris Odja, dkk, Analisis Kemampuan Awal Literasi Sains Pada Konsep IPA, 
(Jurnal Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya ISSN: 978-602-0951-00-3), h.2 
6
Ibid,h.8 
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guru kurang memahami arti literasi sains sehingga proses pembelajaran IPA 
selama ini belum berorientasi pada pencapaian literasi sains. Hal ini diperkuat saat 
peneliti melakukan tes uji caba soal literasi sains di SMP Gajah Mada  Bandar 
Lampung dan didapatkan hasil di dapatkan hasil. 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Uji Coba Soal Literasi Sains 
 
No Nilai 
Jumlah 
Peserta Didik 
KKM Presentase Ket 
1 90 2  
 
 
 
70 
6,67 % 
Tuntas 
(31,56%) 
2 85 2 6,67 % 
3 80 1  3,33 % 
4 75 1 3,33 % 
5 70 3 10 % 
6 65 5 16,67 % 
Tidak Tuntas 
(68,44%) 
7 60 7 23,33 % 
8 55 4 13,33 % 
9 50 5 16,67 % 
Jumlah 30   
 
Sumber: hasil wawancara SMP Gajah Mada Bandar Lampung 
 Berdasarkan tabel di atas, 30 peserta didik yang ada di kelas VIII B 68,44 
% peserta didik berada di bawah KKM dan 31,56 % peserta didik di atas KKM. 
ini menjukkan bahwa masih rendahnya pemahamn peserta didik tentang literasi 
sains.
7
 hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA dapat diketahui bahwa 
selama ini proses pembelajaran yang diterapkan di SMP Gajah Mada Bandar 
Lampung menggunakan model pembelajaran kontruktivisme, model pembelajaran 
ini menyerukan partisipasi peserta didik dalam proses pembeajaran. Perlunya 
pengembangan pesrta didik belajar mandiri dan perlunya peserta didik memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan sendiri. Sedangkan literasi sains 
                                                 
7
 Hasil Observasi di SMP Gajah Mada Bandar Lampung 
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peserta didik selama ini kurang mendapat perhatian dari guru IPA dalam 
melaksanakan pembelajaran sains. 
Berdasarkan hasil penyebarkan angket di SMP Gajah Mada Bandar 
Lampung. Penyebaran angket dilakukan pada kelas VIII B Tahun Ajaran 2017-
2018 sebanyak 38 siswa. Kelas VIII B dipilih secara acak berdasarkan 
rekomendasi guru IPA karena semua kelas VIII memiliki kemampuan yang 
heterogen.  
Tabel 1.2 
Hasil ananlisis kebutuhan 
SMP Gajah Mada Bandar Lampung 
 
No Aspek Indikator 
Jawaban 
Presentase 
Ya Tidak 
1 minat peserta didik menyukai 
pembelajaran IPA 
30 0 100% 
2 Metode 
pembelajaran 
IPA 
Guru menggunakan 
metode diskusi dari pada 
eksperimen 
1 29 3,33% 
Peserta didik yang 
menyukai pembelajaran 
eksperimen 
18 12 60% 
Peserta didik yang 
menyukai menggunakan 
metode ceramah 
11 19 36,67% 
3 Pemahaman 
peserta didik 
Siswa yang mengalami 
kesulitan memahami 
pembelajaran IPA 
28 2 93,3% 
4 Aplikasi 
materi IPA 
pada 
kehidupan 
sehari-hari 
Peserta didik menerapkan 
mata pelajaran IPA dalam 
kehidupan sehari-hari 
11 19 36,67% 
Peserta didik yang tidak 
menerapkan mata 
pembelajaran IPA dalam 
kehidupan sehari-hari 
19 11 63,3% 
Sumber: hasil wawancara SMP Gajah Mada Bandar Lampung 
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Fakta yang diperoleh dari observasi yaitu Siswa mengatakan IPA 
merupakan pelajaran yang menarik untuk dipelajari sebesar 100% tetapi siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran IPA sebesar 93,3%. Siswa 
menerapkan materi IPA dalam kehidupan sehari-hari sebesar 36,67% dan 63,3% 
siswa menjawab tidak menerapkan materi IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Selama ini, pembelajaran IPA di sekolah banyak menggunakan metode ceramah. 
Siswa mengatakan guru di kelas lebih sering diskusi dibandingkan dengan 
eksperimen sebesar 3,33%, siswa lebih suka pembelajaran dengan pembelajaran 
eksperimen sebesar 60% dan siswa lebih suka pembelajaran dengan metode 
ceramah sebesar 36,67%. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP 
Gajah Mada Bandar Lampung, diperoleh bahwa SMP Gajah Mada Bandar 
Lampung sudah menerapkan Kurikulum 2013.  Model yang sering digunakan 
oleh guru IPA SMP Gajah Mada Bandar Lampung adalah ceramah dan Tanya 
jawab, Penerapan model tersebut juga belum maksimal di kelas. Peserta didik 
masih pasif dalam pembelajaran.  
Rendahnya presentase hasil angket prapenelitian sehingga diperlukan salah 
satu model seperti inkuiri terbimbing, dalam pengamatan penelitian pada saat 
proses pembelajran berlangsung masih banyak peserta didik belum berperan aktif 
dalam proses pembelajaran dan belum memahamu materi dengan baik. Pada 
sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing, guru membimbing peserta didik 
mengidentifikasi masalah, sehingga peserta didik dapat menjelaskan penomena 
ilmiah dan mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk membuat hipotesisnya sendiri, guru memberikan kesempatan 
11 
 
kepada peserta didik untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan sehingga peserta didik dapat menggunakan bukti 
ilmiah, guru membimbing peserta didik untuk mendapatkan informasi melalui 
percobaan sehingga peserta didik dapat memahami fenomena ilmiah, dan guru 
membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan sehingga peserta didik 
dapat memecahkan masalah.  
Peserta didik membutuhkan bimbingan yang dari guru pada proses 
pembelajaran inkuiri untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, tanpa 
bimbingan, peserta didik sering melakukan pendekatan pembelajran dengan 
proses yang sederhana terhadap pengumpulan dan penyajian tugas bahkan 
mendekati copy paste, dengan bimbingan, peserta didik dapat konsentasi untuk 
membangun pengetahuan baru sehingga mendapatkan pemahaman dan 
keterampilan yang dibutuhkan pada proses inkuiri.  
Inkuiri yang dalam bahasa inggris to inquiry, berarti ikut serta, atau 
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan pertanyaan, mencari informasi, dan 
melakukan penyelidikan pemeriksaan.
8
 Teknik utama kegiatan pembelajaran 
inkuiri adalah keterlinbatan peserta didik secara maksimal dalam proses kegiatan 
belajra, dan keterarahan kegiatan secara maksimal dalam proses pembelajaran 
serta dapat mengembangkan sikap percaya diri tentang apa yang ditemukan dalam 
proses inkuiri.
9
 
                                                 
8
 Trianto Ibnu badar al-tabany, mendesain model pembelajaran inovasi, progresif, dan 
kontektual. (Jakarta : Pranadamedia Group. 2014), h. 87 
9
 Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan 
Profesionalitas Guru,(Jakarta: Kata Pena, 2015), h.113 
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Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu peserta didik yang 
berfikir lambat atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah tetap 
mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang di laksanakan dan peserta didik 
yang mempunyai intelegansi tidak memonopili kegiatan, selain itu daya serap dari 
penemuan akan mudah diingat oleh peserta didik. 
Model pembelajran inkuri terbimbing sangat baik diterapkan kepada 
peserta didik, hal ini seperti yang dikemukan Kristanto bahwa keuntungan 
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing adalah waktu pembelajaran dan 
bimbingan guru lebih optimal dibandingkan dengan inkuiri bebas. Pembelajaran 
inkuiri bebas merupakan masalah berasal dari peserta didik dengan bantuan 
arahan dari guru sampai peserta didik menemukan apa yang ditanyakan dan 
mungkin berakhir dengan pertanyaan atau masalah baru yang di tindak lanjuti 
pada kegiatan pembelajaran berikut.  
Model pembelajaran inkuri terbimbing akan melatih peserta didik berani 
mengemukakan pendapat dan menemukan sendiri pengetahuannya yang berguna 
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Penggunaan pembeajaran dengan 
dengan model inkuiri terbimbing secara efisien dan aktif akan mengurangi peran 
guru dalam proses pembelajaran, dan kebosanan peserta didik dalam penerimaan 
pembelajaran akan berkurang. Pembelajaran inkuiri terbimbing menitik beratkan 
kepada keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator dan motivator didalam proses pembelajaran, dan tidak 
menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Sehingga peserta didik 
yang belum aktif di kelas dapat lebih aktif lagi dengan adanya model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing. Mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran yang ada disekolah. 
Pembelajaran merupakan suatu usaha yang disengaja, bertujuan dalam 
perubahan yang relatif terhadap diri orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan 
oleh seseorang yang memiliki kemampuan, yang bertujuan dalam 
mengembangkan kompetensi sumber belajar yang diperlukan. Usaha kegiatan 
pembelajaran diperlukan agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Usaha 
pengembangan informasi yang diarahkan pada tujuan dalam pembelajaran.  
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak di 
dukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena antara proses 
belajar dengan komponen pembelajaran saling berkaitan dan membutuhkan 
komponen dalam pembelajaran sangat penting keberadaannya karena dengan 
pembelajaran diharapkan prilaku peserta didik akan berubah kearah yang lebih 
positif dan diharapkan dengan adanya proses blajar mengajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik.
10
 Pendidik juga merupakan bidang 
yang memfokuskan kegiatan pada proses pembelajaran (transfer ilmu). Dalam 
proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan untuk memahami keadaan 
pendidik dan peserta didik. Hal ini dilakukan agar pendidik dapat mengenali 
peserta didiknya.
11
 Proses  pembelajaran  perlu  direncanakan  agar  
pelaksanaannya  berlangsung  dengan  baik  dan  mencapai  hasil  yang  
diharapkan.  Setiap  perencanaan  selalu  berkenaan  dengan  pemikiran  tentang  
                                                 
10
 Chairul Anwar,Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis ,             
(Yogyakarta : Suka Press ,2014), h. 170. 
11
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta : 
Ircisod,2017), H,13. 
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sesuatu  yang  akan  dilakukan.  Isi  perencaan  adalah  mengatur  dan  
menetapkan  unsur-unsur  pembelajaran,  seperti  tujuan,  bahan  atau  isi,  
metode,  alat  dan  sumber,  serta  penilaian.  Melaksanakan  proses  belajar  
mengajar  merupakan  tahap  pelaksanaan  program  yang  telah  disusun.  Dalam  
kegiatan  guru  kemampuan  yang  dituntut  adalah  keaktifan  guru  menciptakan  
dan  menumbuhkan  kegiatan  peserta didik  belajar  sesuai  dengan  rencana  yang  
telah  disusun. Guru  harus  mengambil  keputusan  atas  dasar  penilaian  yang  
tepat,  apakah  kegiatan  belajar  mengajar  cukup  memadai,  apakah  metodenya  
diubah,  atau  apakah  kegiatan  yang  perlu  diulang  ketika  peserta didik  belum  
dapat  mencapai  tujuan-tujuan  pembelajaran.
12
 
Media pembelajar sebagai sumber informasi berbentuk bahan cetak/ buku, 
majalah, LKS, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai penunjang proses 
pembelajaran dalam menyajikan atau menyerap mata pelajaran. Penggunaan 
media pembelajaran pada masa orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
efektifitas proses pembelajaran penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat 
itu.
13
 Media yang telah diterapkan untuk membantu dalam mengatasi alokasi 
waktu yang masih kurang adalah dengan menggunakan media cetak. Tetapi, 
penggunaan media cetak masih terdapat beberapa kedala seperti: belum mampu 
memotivasi peserta didik secara optimal, kesulitan guru mengontrol 
perkembangan belajar peserta didik dan melaksanakan evaluasi, peserta didik 
kesulitan berdiskusi dengan teman maupun guru apabila menemui materi yang 
sulit dipahami sehingga peserta didik kurang aktif dan kurang berinteraksi dengan 
                                                 
12
Hamdani hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia (Bandung: Pustaka 
Setia, 2013), h. 188-189. 
13
 Azhar Arsyad, Media Pembelajara,.(Jakarta:Raja Grafindo, 2004) ,h. 16 
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peserta didik yang lainnya. Salah satu media pembelajaran berbentuk cetak 
biasanya digunakan dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). 
Pembelajaran dengan menggunakan LPKD yang sesuai berdasarkan  
Kompetensi Dasar membantu peserta didik dalam mencapai proses tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Proses tujuan pembelajaran LPKD memberikan 
materi pembelajaran pengetahuan yang lebih lengkap dan bersumber dari refrensi 
yang relevan, akan memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan LKPD diharapkan dapat menunjang 
pembelajaran untuk mencapai kriteria kentuntasan belajar. 
Hasil wawancara guru biologi di SMP Gajah Mada Bandar Lampung 
menunjukan bahwa, bahan ajar biologi  yang digunakan yaitu LKS dan buku 
paket. LKS yang disediakan dari sekolah bukan hasil pengembangan dari guru 
sekolah tersebut. Akan tetapi LKS yang diperoleh dari penerbit yang telah 
disediakan. Dengan LKS yang ada, model pembelajaran dilakukan dengan metode 
yang monoton sehingga guru menjadi lebih aktif, guru juga pernah 
mengembangkan LKS tetapi hanya berupa lembaran saja tidak berbentuk buku 
dan hanya berisi soal. Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti didapatkan 
hasil bahwa dari LKPD yang di gunakan sekolah belum membuat peserta didik 
aktif karena, LKPD hanya berisi tentang materi saja serta soal-soal yang terdapat 
juga belum membuat peserta didik berpikir secara tinggi atau secara ilmiah. 
LKPD pembelajaran biologi yang diintegrasikan model inkuiri terbimbing ini 
diharapkan dapat membantu peserta didik  dalam menambah pengetahuan peserta 
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didik. LKPD yang dipadukan dalam model inkuiri ini akan meminimalkan peran 
pendidik dan lebih mengaktifkan peserta didik, sebagai bahan ajar yang diringkas 
dan banyak diberikan tugas-tugas untuk melatih literasi sains peserta didik. 
Pengembangan LKPD ini juga memudahkan peserta didik berinteraksi dalam 
pembelajaran dan menyajikan tugas-tugas serta meningkatkan penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang diberikan, pada setiap pembelajaran peserta didik 
diharapkan mampu mengembangkan kemampun berpikir tingkat tinggi.  
Diharapkan dengan adanya LKPD tersebut dapat memecahkan tiga 
permasalahan sekaligus yaitu kurangnya bahan ajar, kemampuan literasi sains 
yang rendah dan tidak terintegrasikan dalam materi pembelajaran biologi. Ketiga 
hal ini merupakan permasalahan dan dirasa sangat penting, dalam mempengaruhi 
peserta didik. Mengingat bahan ajar biologi selama ini yang dipakai oleh guru 
hanya memberikan pengertian bukan pemahaman. LKPD digunakan sebagai 
upaya yang lebih baik, maka dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran biologi berbasisi inkuiri 
terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik kurang termotivasi untuk belajar 
2. Bahan ajar atau LKPD yang digunakan belum membuat peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran 
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3. Belum adanya LKPD pembelajaran biologi berbasisi inkuiri 
terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. 
4. Belum adanya LKPD pembelajaran biologi berbasisi inkuiri 
terbimbing untuk memberdayakan literasi sains pada materi struktur 
tubuh tumbuhan dan gerak pada tumbuhan. 
5. Kurangnya media belajar yang digunakan dalam memberdayakan 
kemampuan literasi sains. 
C. Pembatasan Masalah. 
Setelah identifikasi masalah peneliti maka perlu adanya pembatasan 
masalah agar lebih terfokus. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Produk yang dihasilkan adalah berupa LKPD pembelajaran biologi 
berbasisi inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. 
2. LKPD biologi pokok bahasan struktur tubuh tumbuhan dan gerak pada 
tumbuhan. 
3. LKPD terintegrasikan model inkuiri terbimbing 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah kelayakan LKPD pembelajaran biologi berbasis inkuiri 
terbimbing untuk memberdayakan literasi sains? 
2. Bagaimanakah karakteristik LKPD pembelajaran biologi berbasisi 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:. 
1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD pembelajaran biologi berbasisi 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. 
2. Untuk mengetahui karakteristik LKPD pembelajaran biologi berbasisi 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, produk pengembangan ini sebagai masukan untuk 
menambah media pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
2. Bagi guru, produk pengembangan ini dapat menambah media 
pembelajaran serta membantu penyampaian materi dengan lebih 
mudah. 
3. Bagi peserta didik, produk pengembangan ini dapat memfasilitasi 
siswa dalam mengembangkan literasi sains. 
4. Bagi peneliti, produk pengembangan ini digunakan sebagai acuan 
untuk dapat mengembangkan produk lain 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan 
memperhatikan judul dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dari 
penelitian ini adalah : 
1. Objek penelitian 
Peserta didik menggunakan LKPD pembelajaran berbasis inkuiri 
terbimbing sebagai sumber belajar. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VIII. 
3. Waktu penelitian 
Semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 
4. Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana pembelajaran yang  
dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta  
didik dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk  
praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, dan  
soal-soal latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta  
didik beraktivitas dalam proses pembelajaran.
1
 
Menurut Trianto bahan ajar memiliki peran yang penting dalam pembelajaran 
termasuk pembelajaran terpadu.
 2
 Sumber belajar utama yang dapat di gunakan 
dalam belajar terpadu dapat berbentuk teks salah satunya  Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar Kerja Peserta Didik 
dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 
panduan untuk semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 
demonstrasi. Depdiknas menyatakan bahwa LKPD memuat semua sekumpulan 
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indicator 
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. LKPD adalah lembar-lembar berisi 
                                                          
1
 Das Salirawati, Penyusunan dan Kegunaan LKS Dalam Proses Pembelajaran (Makalah 
FMIPA UNY Yogyakarta), h.2. (On-Line), tersedia di http://staff.uny.ac.id/dosen/das-salirawati-
msi-dr 
2
 Trianto, model pembelajaran terpadu, konsep, strategi, dan implementasinya dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, (Jakarta, bumi aksara: 2012), h.121. 
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pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa, yang 
dalammnya disertai petunjuk dan langkah-langkah kerja untuk menyelesaikan 
soal-soal berupa teori maupun praktik.
3
  
Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu jenis alat bantu 
pembelajaran. Secara umum, LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai 
pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. Lembar 
kerja peserta didik berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-
soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik).
4
 LKPD 
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 
dicapai.
5
 Jadi LKPD merupakan bahan ajar yang berupa materi saja yang sudah 
dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi ajar tersebut secara 
mandiri. 
Setiap guru hendaknya memahami dengan baik bahwa seperangkat LKPD 
yang baik harus mencerminkan dengan baik harus mencerminkan karakteristik 
mata pelajaran yang dikembangkan. Karena itu, perlu rambu-rambu penyusunan 
LKPD yang benar, atau perlu menetapkan kriteria LKPD yang ketat untuk 
menunjang proses pembelajaran sains, terutama kriteria yang berkaitan dengan 
penguasaan literasi sains bagi peserta didik. 
                                                          
3
 Debdiknas, panduan pengembang bahan ajar ( Jakarta:depdiknas,2008),h.13 
4
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.74. 
5
 Dian Wijayanti, Sulistyo Saputro, dan Nanik Dwi Nurhayati, “Pengembangan Media 
Lembar Kerja Siswa Berbasis Hierarki Konsep Untuk Pembelajaran Kima Kelas X Pokok Bahasan 
Pereaksi Pembatas” Jurnal Pendidikan Kima (JPK). Vol. 4 No. 2 Tahun 2015, h.16. 
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2. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berdasarkan pengertian LKPD diatas, LKPD memiliki fungsi sebagai 
berikut: 
1) LKPD sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik 
namun lebih mengaktifkan siswa. 
2) LKPD sebagai bahan ajar dan mempermudah siswa memahami materi 
yang diberikan. 
3) LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.6 
LKPD memiliki beberapa fungsi menurut Suyanto, Paidi, dan Wilujeng, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Sebagai panduan siswa di dalam melakukan kegiatan belajar, seperti 
melakukan percobaab. LKPD berisi alat dan bahan serta produser kerja. 
2) Sebagai lembar pengamatan, dimana LKPD menyediakan dan 
memandu siswa menuliskan data hasil pengamatan. LKPD berisi tabel 
yang memungkinkan siswa mencatat data hasil pengukuran atau 
pengamatan.  
3) Sebagai lembar diskusi, dimana LKPD berisi sejumlah pertanyaan 
menuntun siswa melakukan diskusi dalam rangka konseptualisme. 
Melalui diskusi tersebut siswa dialtih membaca dan memaknakan data 
untuk memperoleh konsep-konsep yang dipelajari. 
                                                          
6
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), cet ke-1,h.270 
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4) Sebagai lembar penemuan (discovery), dimana siswa mengekspresikan 
temuannya berupa hal-hal baru yang belum pernah ia kenal 
sebelumnya.  
5) Sebagai wahana untuk melath siswa berpikir lebih kritis dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
6) Meningkatkan minat siswa untuk belajar jika kegiatan belajar yang 
dipandu melalui LKS lebih sitematis, berwarna serta bergambar serta 
menarik perhatian siswa.
7
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan fungsi LKPD adalah 
sebagai media atau sarana belajar baik di kelas, di ruang praktek, maupun di luar 
kelas. Sehinggan siswa mempunyai peluang besar untuk mengembangkan 
kemampuan dan menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan, memproses 
sendiri dengan bimbingan guru untuk mendapat perolehannya. LKPD merupakan 
salah satu dari sekian banyak media yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar di sekolah untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
3. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa berinteraksi dengan 
materi yang di berikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap 
materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian siswa. 
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.8 
                                                          
7Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng, “Lembar Kerja Siswa (LKS) Pembekalan Guru 
Daerah Terluar, dan Tertinggal”. (Yogyakarta.2011)h.3-4 
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Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan tujuan penyusunan 
LKPD adalah mebuat bahan ajar yang dapat membantu proses belajar mengajar 
sehingga dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. 
4. Kriteria pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Menurut Tim Penata Provinsi Dati I Jawa Tengah, hal-hal yang diperlukan 
dalam penyusunan LKPD adalah: 
1) Berdasarkan GBPP berlaku, AMP, buku pegangan siswa (buku paket) 
2) Mengutamakan bahan yang penting 
3) Menyesuaikan tingkat kematangan berpikir siswa.9 
 
5. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua siswa. 
Karena, LKPD yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. Siswa akan lebih terbius dan terhipnotis untuk 
membuka lembar demi lembar halamannya. Selain itu, mereka akan mengalami 
kecanduan belajar. Adapun langkah-langkah menyusun LKPD sebagai berikut: 
1) Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 
LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi pokok dan 
pengalaman belajar manakah yang membutuhkan bahan ajar berbentuk 
LKPD. Pada umunya, dalam menentukan materi langkah analisinya 
dilakukan dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar serta 
pokok bahasan yang akan diajarkan. Kemudian setelah itu, kita harus 
                                                                                                                                                               
8
Andi prastowo, Op.Cit, 
9
Hamdani, Op.Cit.h.75 
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mencermati kompetensi antara mata pelajaran yang hendaknya dicapai 
siswa. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD sangat dibutuhkan untuk mengetahui materi apa 
saja yang harus ditulis didalam LKPD. Peta ini juga bisa untk melihat 
sekuensi atau urutan materi LKPD. 
3) Menentukan Judul LKPD  
Perlu diketahui bahwa judul LKPD ditentukan atas dasar tema sentral dan 
pokok bahasannya diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar.  
4) Penulisan LKPD 
Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang pelu dilakukan sebagai 
berikut: 
a) Merumuskan indikator 
Untuk merumuskan indikator dapat dilakukan dengan pengalaman 
belajar antarmata pelajaran dari tema sentral yang telah disepakati. 
b) Menentukan alat penilaian  
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa 
c) Penyusunan materi 
Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapainya. Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti: buku, 
majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian.
10
 
 
 
                                                          
10
Andi Prastowo, Op.Cit. h.274-276 
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Langkah-langkah penyusunan LKPD menurut Suyatno, Paidi, dan 
Wilujeng, antara lain sebagai berikut: 
1) Melakukan analisi kurikulum, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu. 
2) Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling 
sesuai dengan hasil analisi SK, KD, dan indikator. 
3) Menganalisis RPP dan menetukan langkah-langkah kegiatan belajar 
(pembukaan, Inti: eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan enutup). 
4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan esklorasi dalam RPP.11 
Berdasarkan langkah penyusunan LKPD di atas dapat dilihat bahwa 
penyusunan LKPD dalam penelitian ini adalah: 
1) Melakukan analisis 
Analisis kurikulum ini dilakukan dengan melihat silabus, materi pokok, 
pengalaman siswa dan materi yang akan dibuat. 
2) Penyusunan peta 
Peta kebutuhan LKPD ini sangat dibutuhkan, karna untuk mengetahui 
jumlah LKS yang akan dibuat dan urutan penyusunan LKPD. 
3) Menentukan judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok atau 
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar 
bisa dijadikan satu judul LKS jika tidak terlalu besar. Jika terlalu besar 
maka dapat diuraikan menjadi beberapa materi pokok. 
  
                                                          
11
Slamet, Suyanto, Paidi, dan Insih Wilujeng, Op.Cit.h.5-6 
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4) Penulisan LKPD 
Dalam penulisan LKPD ada bebrapa yang harus diperhatikan, yaitu 
merumuskan KD, menentuka alat penilaian, dan menyusun materi. 
5) Menyusun LKPD yang lengkap 
Yaitu menyusun hasil-hasil yang telah dilakukan menjadi sebuah LKPD. 
6. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Mengajar dengan menggunakan LKPD ternyata semakin populer terutama 
pada masa dekade terakhir ini. Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis 
manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD dalam Das Salirawati, antara 
lain: 
1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya mengubah 
kondisi 
2) Belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “siswa sentris” 
3) Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-
konsep 
4) Melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja 
5) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 
mengembangkan 
6) Sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap alam sekitanya 
7) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran 
belajar.
12
 
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa manfaat LKPD 
adalah membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajardan 
membantu siswa dalam menemukan konsep, serta dapat menumbuhkan minat 
belajar siswa. 
 
  
                                                          
12
Ibid.h.2 
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B. Model Inkuiri 
1. Pengertiam inkuiri 
Inkuiri berasal dari bahasa Inggris Inquiry yang dapat diartikan sebagai 
proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang 
diajukan.
13
 Model pembelajaran Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.  
Model Inkuiri menekankan pada aktivitas peserta didik secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan. Artinya, model inquiry menempatkan peserta 
didik sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak 
hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, 
tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri ini dari materi itu.
14
  
Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, 
dalam model pembelajaran inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut agar 
menguasai materi pembelajaran, tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya.
15
 
  
                                                          
13
 Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, Eko Setyadi K, “Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan 
BerpikirKritis Peserta Didik Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X”.Jurnal 
Universitas Muhammadiyah Purworejo,Vol 3. No 1, h.59. 
14
 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.32. 
15
Ibid, h.133. 
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2. Pengertian inkuiri terbimbing  
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) adalah suatu model 
pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan 
atau petunjuk cukup luas kepada peserta didik.
16
 Inkuiri Terbimbing merupakan 
proses pembelajaran yang bervariasi dan meliputi kegiatan-kegiatan yang 
berdasarkan metode ilmiah, seperti mengopservasi, merumuskan pertanyaan yang 
relevan, merencanakan penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang telah 
diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan menggunakan alat 
untuk memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasi data, serta membuat 
prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya.
17
 
Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran inkuiri yang 
diorganisasikan lebih terstruktur, dimana guru mengendalikan keseluruhan proses 
interaksi dan menjelaskan prosedur penelitian yang harus dilakukan oleh peserta 
didik. Peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 
peserta didik untuk menemukan penyelesaian masalah. Dalam inkuiri terbimbing 
guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga peserta didik yang berpikir lambat 
                                                          
16
 Op.Cit., h.59. 
17
 Submei Sukamsyah, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Dengan Penerapan Metode 
Inkuiri Terbimbing Tipe A Pada Konsep Kalor Siswa Kelas VII SMP N 5 Seluma”, Jurnal Exacta, 
Vol. IX No 1 (Juni 2011), h.39. 
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atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan.
18
 
Ada beberapa karakteristik inkuiri  yaitu:
19
 
a. Merumuskan masalah untuk di pecahkan oleh siswa. 
b. Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan hipotesis 
c. Mencarai informasi, data, dan fakta yang di perlukan untuk menjawab 
hipotesis atau permasalahan . 
d. Menarik kesimpulan atau jawaban generalisasi 
e. Mengaplikasikan kesimpulan  
Pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk memberikan cara bagi peserta didik 
untum membangun kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan 
proses-proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama bagi 
pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individual untuk 
membangun kemampuan itu. Sedangkan sebagian dari materi biologi, inkuiri 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat 
melalukan penyelidikan ilmiah.
20
  
Model pembelajatan inkuiri terbimbing merupakan model inkuiri yang 
diorganisasikan lebih tersetruktur. Dalam hal ini guru mengendalikan 
keseluruhan proses interaksi dan menjelaskan prosedur yang harus di tempuh 
peserta didik. Peran guru adalah fasilitator, berperan aktif dalam menentukan 
                                                          
18
 Yenny Meidawati, Pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP (Jurnal Pendidikan dan 
Keguruan Vol. 1 No. 2 2014), h. 4. 
19
Trianto Ibnu badar al-tabany, mendesain model pembelajaran inovasi, progresif, dan 
kontektual. (Jakarta : Pranadamedia Group. 2014), h.87 
20
Mohammad  Jauhari, Implementasi  Paikem dari Behavioristik Sampai Kontruktivistik. 
(Jakarta : Prestasi Pustaka. 2011), h..65 
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permasalahan dan tahap – tahap pemecahanya, guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan hasil penelitian dengan menyediakan worksheetyang 
berbentuk kolom dan mengarahkan pada suatu dikusi.
21
 Pada pembelajaran ini 
peserta didik akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk di selesaikan 
dengan diskusi kelompok maupun secara individual. 
Sedangkan, sebagai bagian dari materi pembelajaran biologi, inkuiri 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat 
melakukan penyelidiakn ilmiah. Pembelajaran inkuiri di rancang untuk mengajak 
peserta didik secara langsuang pada proses ilmiah dalam waktu yang relative 
siangkat. Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan model pembelajaran 
memberikan ruang sebebas-bebasnya bagi pesrta didik untuk menemukan gairah 
dan cara belajarnya masing-masing.
22
 Dalam hal ini, pembelajaran inkuiri 
merupakan metode ilmiah, baik sebagai proses maupun sebagai produk yang di 
terapkan secara terintegrasi di dalam kelas.
23
 
3. Pembelajaran inkuiri memiliki beberapa ciri-ciri diantaranya: 24 
a. Pembelajaran inkuri menekankan aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan. 
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mancari dan 
menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Pada 
pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai satu-satunya 
                                                          
21
 Friska Oktavia Rosa, op cit, h 17 
22
 Mohammad  Jauhari Op cit, h. 66 
23
 Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,2015),h. 12 
24
 Trianto Ibnu badar al-tabany, Ob. Cit, h.12 
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sumber belajar, tetapi lebih di posisikan sebagai fasilitator dan motivataor 
belajar siswa. 
c. Mengembangkan kemampuan berpikir secra sisatematik, logika, dan 
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebaai bagian dari 
proses mental, akibat dari pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut 
agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinnya.  
Dalam Al-quran bayak ayat-ayat Allah SWT yang mengajak manusia untuk 
selalu berpikir tentang penciptaan Allah dan agar manusia dapat sendiri 
menemukan jawabannya. Dengan firman-Nya Allah sering sering melontarkan 
pertanyaan agar manusia dengan akal yang diberikan-Nya dapat menemukan 
sendiri jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, sebagai mana dalam Al-
Qur’an. Allah berfirman dalam surat Ali-Imron ayat 190: 
                        
    
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal.
25
 
 
Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah model pembelajaran yang menekan kan pada peserta didik 
untuk lebih aktif dalam pembelajaran, dimana peserta didik dapat menemukan 
atau meneliti masalah berdasarkan fakta untuk memperoleh data, sedangkan guru 
hanya sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik dalam belajar. 
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4. Sintak Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Dalam upaya menanamkan konsep, misalnya konsep IPA –biologi pokok 
bahasan saling ketergantungan pada peserta didik tidak cukup hanya sekedar 
ceramah. Pembelajaran akan lebih bermakna jiak peserta didik diberi kesempatan 
untuk yahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-fakta 
yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru. Sudjana menyatakan, ada 
lima tahapan yang ditempuh 
  
34 
 
Tabel 2.1 
Sintak pembelajaran inkuiri
26
 
 
Fase 
 
Prilaku guru 
1. Menyajikan pertanyaan atau 
masalah 
Guru membimbing peserta didik 
mengidentifikasikan masalah yang ada saat 
pembelajaran dikelas.  
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk curah pendapat dalam 
membentuk hipotesis. 
Guru membimbing peerta didik dalam 
membentuk hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan dan memprioritaskan 
hipotesis mana yang menjadi prioritas. 
3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk menemukan langkah-langkah 
yang sesuai dengan hipotesis yang 
dilakukan guru membimbing peserta didik 
mengurutkan langkah-langkah percobaan. 
4. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
Guru membimbing peserta didik 
mendapatkan informasi melalui percobaan 
5. Mengumpulkan data dan 
menganalisis data 
Guru member kesempatan pada tiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengelolaan data yang terkumpul. 
6. Membuat kesimpulan Guru membimbing peserta didik dalam 
membuat kesimpulan. 
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Dalam merumuskan pembelajaran inkuiri, yaitu: 
a) Merumuskan masalah untuk dipecahkan peserta didik, 
b) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis, 
c) Mencarai informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk menjawab 
hipotesis atau permasalahan 
d) Menarik kesimpulan jawaban generalisasi, 
e) Mengaplikaskan kesimpulan.27 
5. Langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri adalah :28 
1) Orientasi  
Pada tahapan ini guru melakuan langkah untuk membimbing 
suasana atau kondisi pembelajaran yang konduktif. Hal yang dilakuakn 
pada tahap orieantasi ini adalah:  
a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik  
b. Menjelakan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik untuk mencapai tujuan. 
c. Menjelakan pentinya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakuka 
dalam rangka memberikan motovasi belajar pesrta didik. 
2) Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik 
pada suatu persoalan.Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
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 Trianto Ibnu badar al-tabany, Ob. Cit, h.86 
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Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan 
Profesionalitas Guru,(Jakarta: Kata Pena, 2015), h. 115 
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menantang peserta didik untuk memecahkan masalah.Dalam rumusan 
masalah tentu ada jawabanya, dan peserta didik di dorong untuk 
mencarai jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat 
penting dalam pembelajaran inkuiri, karna melalui proses tersebut pesrta 
didik mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dalam upaya 
mengembangkan mental melalui proses perpikir. 
3) Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu dari permasalahan 
yang dikaji.Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 
kebenaranya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap pesrta 
didik adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban sementara 
ayau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari 
suatu permasalahan yang dikaji. 
4) Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang dilakukan.Dalam pembelajaran 
inkuiri, mengumpukan data merupakan proses mental yang sangat 
penting dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpualan data 
bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi 
juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
37 
 
berpikir. Pada tahap ini peserta didik menyampaikan hasil percobaan 
yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul. 
5) Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data.Menguji hipotesis bebarti mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional.Artinya kebenaran jawaban yang diberikan 
bukan hanya berdasarkan argumentasi, didukung oleh data yang 
ditemukan dan dipertanggung jawabkan. 
6) Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengajuan hipotesis. Untuk mencapai 
kesimpulan sebaiknya guru mampu menunjukkan kepada peserta didik 
menyimpulkan hasil percobaan berdasarkan data yang sudah 
terkumpulkan dengan bimbingan dari guru.
29
 
6. Kelebihan Pembelajaran Inkuiri: 30 
a. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
b. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar pesrta didik 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 
KENCANA, 2006), h.201. 
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Imas Kurniasih Op. Cit, h 114 
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c. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajaran modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan tingkahlaku berkat danya pengalaman. 
d. Peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih 
baik 
e. Membantu dalam menggunakan daya ingat 
f. Mendorong siswa untuk berfikir dan merumuskan hipotesis  
g. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.  
7. Kelemahan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing:31 
a. Model pembelajaran inkuiri digunakan sebagai startegi pembelajaran, 
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik 
b. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karna 
terbenturnya dalam kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
c. Memungkinkan untuk terjadi proses pembelajaran yang panjang 
sehingga akan terkendala dengan waktu 
d. Selama ketentuan keberhasil belajar ditentukan kemampuan peserta 
didik menguasai materi pembelajaran, maka model pembelajaran inkuiri 
akan sulit diimplementasikan oleh guru. 
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C. Literasi Sains  
1. Pengertian Literasi Sains 
Literasi Sains (sciense literacy, LS) berasal dari gabungan dua kata latin, 
yaitu literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan 
dan science, yang artinya memiliki pengetahuan. National Science Teacher 
Assosiation mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki literasi sains 
adalah orang yang menggunakan konsep sains, mempunyai keterampilan 
proses sains untuk dapat menilai dalam membuat keputusan sehari-hari kalau 
ia berhubungan dengan orang lain, lingkungannya, serta memahami interaksi 
antara sains, teknologi dan masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan 
ekonomi.
32
 
Pengukuran literasi sains penting untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap pengetahuan sains, tetapi juga pemahaman 
terhadap berbagai aspek proses sains, serta kemampuan mengaplikasikan 
pengetahuan dan proses sains dalam  situasi nyata. Pengukuran literasi sains 
pertama kali dilakukan pada tahun 2000 oleh PISA yang diteruskan secara 
berkala setiap 3 tahun. Hasil pengukuran literasi sains terakhir PISA pada 
tahun 2009 yang publikasikan oleh OECD (Organization For Economic 
Cooperation and development) menunjukkan bahwa tingkat literasi sains 
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 Uus Toharudin, Sri Hendrawati, Andrian Rustaman,”Membangun Literasi Sains 
Peserta Didik”, (Bandung: Humaniora, 2011), h. 1 
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peserta didik Indonesia masih rendah. Dimana Indonesia menduduki 
peringkat ke-66 dari 74 negara anggota OECD dengan scor rata-rata 383.
33
 
Rendahnya literasi sains bangsa Indonesia terindikasi dalam banyak hal. 
Misalnya, Orang Tetap menggunakan telepon genggam ketika terperangkap 
di lokasi yang diduga terdapat bom buku. Orang merasa aman berteduh di 
bawah pohon rindang ketika hujan berpetir atau bermain laying-layang di atas 
atap rumah ketika akan hujan. Seseorang pelajar mengambil layangan yang 
terpaut pada kabel listrik yang bertegangan tinggi sehingga tersetrum arus 
listrik. Seorang siswa membawa skala thermometer di dekat kipas angin. 
Masih banyak Bukti-bukti lain yang dapat menjadi indikator rendahnya 
literasi sains di negara kita. Walau beberapa siswa Indonesia menjadi juara 
dalam olimpiade sains tetapi prestasi tersebut belum menjamin dikatakan 
sebagai negara yang melek sains. Kemampuan literasi sains siswa Indonesia 
tergolong rendah.
34
 
Literasi sains yang rendah dapat dijadikan salah satu gambaran bahwa 
pembelajaran sains di Indonesia masih membutuhkan perbaikan. Fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa siswa sangat pandai menghafal, tetapi kurang 
terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam 
pemecahan masalah
35
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Literasi sains didefinisikan pula sebagai kapasitas untuk menggunakan 
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan membuat 
keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia. 
Hasil penelitian berdasarkan tes PISA mendefinisikan literasi sains 
sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, 
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan 
bukti-bukti dan data yang agar dapat memahami dan membantu peneliti untuk 
membuat keputusan tentang dunia alami dan interaksi manusia dengan 
alamnya.
36
 
Poedjiadi mengatakan, seseorang yang memiliki kemampuan literasi 
sains dan teknologi adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep-konsep sains yang 
diperoleh dalam pendidikan sesuai dengan jenjangnya, mengenal produk 
teknologi yang ada di sekitarnya beserta dampaknya, mampu menggunakan 
produk teknologi dan memeliharanya, kreatif dalam membuat hasil teknologi 
yang disederhanakan sehingga para peserta didik mampu mengambil 
keputusan berdasarkan nilai dan budaya masyarakat setempat.
37
 
Senada dengan yang diungkapkan Widyatiningtyas, literasi sains yaitu 
suatu ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains 
yang akan memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan 
pengetahuan yang dimilikinya, serta turut terlibatdalam hal kenegaraan, 
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budaya dan pertumbuhan ekonomi, termasuk didalamnya kemampuan 
spesifik yang dimilikinya. Pemahaman mengenai konsep dan proses sains 
yang akan memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan 
pengetahuan yang dimiliknya, serta turut terlibat dalam hal hal keneegaraan, 
budaya dan pertumbuhan ekonomi, termasuk didalamnya kemampuan 
spesifik yang dimilikinya. Literasi sains dapat diartikan sebagai pemahaman 
atas sains dan aplikasinya bagi kebutuhan masyarakat.
 38
 Dalam Al-Qur’an 
surat an-nur ayat 43 yang berbunyi  
                                     
                              
                
Artinya: Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-
gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang 
dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-hampir 
menghilangkan penglihatan. 
Pengembangan literasi sains sangat penting karena ia dapat memberi 
kontribusi bagi kehidupan sosial dan ekonomi, serta untuk memperbaiki 
pengambilan keputusan di tingkat masyarakat dan personal. Tujuan 
pendidikan sains adalah meningkatkan kompetensi yang dibutuhkan peserta 
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didik untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai 
situasi.Literasi sains memiliki dua komponen utama.Pertama, kompetensi 
belajar di sekolah yang lebih lanjut.Kedua, kompetensi dalam menggunakan 
pengetahuan yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
banyak dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi. 
Menurut Miller Konsep literasi sains terdiri dari dua dimensi : 
a. Dimensi kosakata, dimensi ini menunjukkan istirahat sains sebagai 
fondasi dasar dalam membaca dan memahami bacaan sains. 
b. Dimensi proses inkuiri, dimensi ini menunjukkan pemahaman dan 
kompetensi untuk memahami dan mengikuti argumen tentang sains 
dan hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan teknologi media.
39
 
Secara kronologis dapat dipaparkan bahwa, pada 1993, UNESCO 
mengadakan International Forum On Scientific And Technologi Literacy For 
All di paris. Salah satu hasilnya adalah kesepakatan bahwa para pendidik siap 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melaksanakan “Far 
Transfer Of Learning”, kemampuan peserta didik untuk mentransfer 
pengalaman belajarnya ke dalam situasi di luar sekolah, yakni situasi di 
masyarakat.
40
 
Penggunaan bahasa yang digunakan dalam sains tidak sama persis 
dengan penggunaan bahasa sehari-hari. Bahasa yang digunakan dalam sains 
adalah bahasa ilmiah yang berisi kandungan pengetahuan sains yang memiliki 
keunikan tersendiri.Tata bahasa, struktur kalimat, penggunaan istilah atau 
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kosa kata sains, atau diksi, memungkinkan para ilmuan untuk dapat 
menyusun penafsiran alternatif dari bahasa sehari-hari mengenal alam 
semesta.
41
 
2. Indikator Literasi Sains 
Tabel 2.1 
Indikator Literasi Sains 
No  PISA 
1 Proses Sains : 
a. Menjelaskan fenomena sains 
b. Menggunakan bukti ilmiah 
c. Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah 
2 Konten Sains : 
Memahami fenomena 
3 Konteks Sains : 
Memcahkan masalah 
Sumber : PISA 
3. Ruang Lingkup Literasi Sains 
Dalam pengukuran literasi sains, PISA menetapkan tiga dimensi besar 
literasi sains, yakni konten sains, proses sains, dan konteks sains. Secara rinci, 
PISA, pada tahun 2003, menerapkan dimensi literasi sains sebagai berikut. 
a. Kandungan literasi sains  
Dalam kandungan literasi sains, peserta didik perlu menangkap 
sejumlah konsep kunci atau esensial untuk dapat memahami fenomena 
alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan 
manusia. 
b. Proses literasi sains 
Proses literasi sains dalam PISA mengkaji kemampuan peserta didik 
untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah, seperti 
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kemampuan peserta didik untuk mencari, menafsirkan dan 
memperlakukan bukti-bukti. PISA menguji lima proses semacam itu, 
yakni mengenali pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti, menarik 
kesimpulan, mengkomunikasikan kesimpulan, dan menunjukkan 
pemahaman konsep ilmiah. 
c. Konteks literasi sains 
Konteks literasi sains dalam PISA, lebih pada kehidupan sehari-hari 
dari pada kelas laboratorium.Sebagai bentuk literasi lainnya, konteks sains 
melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan secara umum, 
seperti juga terhadap kepedulian pribadi.Pertanyaan-pertanyaan dalam 
PISA dikelompokkan menjadi tiga area tempat sains diterapkan, yaitu 
kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi.
42
 
Situasi atau konteks adalah area aplikasi konsep-konsep sains.Konteks 
sains yang digunakan pada PISA terdiri dari kesehatan, sumber daya alam, 
lingkungan, bahaya, sains, dan teknologi yang aplikasinya dilakukan secara 
personal, sosial dan global. Kompetensi ilmiah dalam PISA terdiri dari tiga hal 
berikut: 
a. Mengidentifikasi isu ilmiah, yaitu mengenal isu yang dapat ditangani 
secara ilmiah, mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi 
ilmiah, mengenal bentuk kunci penyelidikan ilmiah. 
b. Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu menerapkan pengetahuan sains 
pada situasi-kondisi yang diberikan, mendeskripsikan atau 
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menafsirkan fenomena ilmiah dan memprediksi perubahan dan 
mengidentifikasi deskripsi, penjelasan, dan deskripsi yang tepat. 
c. Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah, membuat 
dan mengkomunikasikan simpulan, mengidentifikasikan asumsi, bukti 
dan penalaran di balik simpulan, menanggapi implikasi sosial dari 
perkembangan sains dan teknologi. 
Untuk menerapkan pembelajaran yang berliterasi sains, diperlukan 
pemahaman yang cukup dan memadai mengenai karakteristik manusia yang 
memiliki literasi sains. Rubba menyatakan bahwa karakteristik individu yang 
memiliki literasi sains sebagai berikut: 
a. Bersikap positif terhadap sains, 
b. Mampu menggunakan proses sains, 
c. Berpengetahuan luas tentang hasil-hasil riset, 
d. Memiliki pengetahuan tentang konsep dan prinsip sains, serta mampu 
menerapkannya dalam teknologi dan masyarakat, 
e. Memiliki pengertian hubungan antara sains, teknologi, masyarakat 
dan nilai-nilai manusia, 
f. Berkemampuan membuat keputusan dan terampil menganalisis nilai 
untuk pemecahan masalah-masalah masyarakat yang berhubungan 
dengan sains tersebut.
43
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D. Kerangka Berpikir 
kerangka pikir pengembangan LKPD terlihat berawal dari permasalahan 
yang ditemukan disekolah yaitu proses belajar menggunakan metode ceramah 
dan Tanya jawab dalam pembelajaran, pembelajaran dengan mengunakan metode 
tersebut belum memperoleh hasil yang baik dan belum membuat peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran serta peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami pembelajaran, LKPD yang digunakan belum menggunakan 
pendekatan inkuiri terbimbing, serta LKPD belum memberdayakan literasi sains. 
Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu mengembangkan 
produk berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi 
sains. Model pembelajaran inkuiri terbimbing akan melatih peserta didik berani 
mengemukakan pendapat dan menemukan sendiri pengetahuannya yang berguna 
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Penggunaan pembelajaran 
dengan model inkuiri terbimbing secara efisien dan aktif akan mengurai 
monopoli guru dalam penguasaan jalannya proses pembelajaran, dan kebosanan 
peserta didik dalam menerima pembelajaran akan berkurang, dalam proses 
pembelajaran sedangkan guru berperab sebagai fasilitator dan motivator di dalam 
proses pembelajaran, dan tidak menjadikan guru sebagau satu-satunya sumber 
belajar. Sehingga peserta didik yang belum aktif di kelas dapat lebih aktf lagi 
dengan adanya model inkuiri. 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam proses belajar dengan memberdayakan literasi sains, salah satu model 
pembelajaran yang sesuia dengan literasi sains adalah model ikuiri terbimbing. 
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peserta didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran, mampu menggunakan 
konsep sains serta menerapkanya dalam lingkungan, mampu membuat keputusan 
dan mampu menganalisis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan 
dapat meningkatkan prestasi dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains. 
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Berikut alur kerangka pikir pengembangan LKPD dapat dilihat pada Bagan 2.1 
berikut ini: 
 
 
  
Permasalahan yang ditemukan: 
 Peserta didik kurang aktif dapa proses pembelajaran 
 LKPD yang digunakan kurang menarik karna didalam LKPD masih 
terkesan monoton seperti tidak berwarna, tampilan tidak menarik dan 
tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. 
 Guru belum membuat bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis inkuiri terbimbing. 
 Pembelajaran yang berlangsung masih berupa teacher center 
Mengembangkan produk penelitian berupa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) untuk memberdayakan  literasi sains 
 
LKPD di kembangkan 
Uji validitas oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 
bahasa 
Validasi dengan revisi 
Uji coba produk 
Revisi produk 
Layak siap digunakan 
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E. Spesifikasi Produk 
Produk dalam pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. LKPD yang di kembangkan merupakan media cetak 
2. LKPD yang di kembangkan ini bertujuan untuk memberdayakan 
literasi sains peserta didik. 
3. LKPD pembelajaran memuat materi biologi yang mengacu pada 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Biologi berdasarkan 
kurikulum 2013 
4. Desain LKPD menggunakan Corel Draw 
5. LKPD pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami 
dan lebih menarik dilengkapi dengan gambar nyata, contoh masalah, 
informasi tambahan (Tahukah kamu?), soal evaluasi yang dibuat 
berdasarkan indikator, glosarium, serta daftar pustaka 
6. Karakteristik LKPD pembelajaran biologi berbasis inkuiri 
terbimbing, LKPD pembelajaran memenuhi komponen kualitas buku 
teks, yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafisan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model penelitian Borg and 
Gall yang diadobsi oleh Sugiyono. Dalam menghasilkan produk pengembangan 
tertentu dan untuk mengetahui dari kelayakan produk yang dikembang tersebut 
merupakan tujuan utama model pengembangan ini.
1
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SMP Gajah Mada Bandar Lampung ini yaitu 
dikembangkan bahan ajar pembelajaran biologi dalam bentuk LKPD berbasis 
inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains dan dibatasi pada materi 
struktur tubuh tumbuhan dan gerak pada tumbuhan. Pengembangan bahan ajar 
berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains dilaksanakan di 
SMP Gajah Mada  Bandar Lampung, mata pelajaran IPA/biologi semester ganjil.  
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Sugiyono berpendapat bahwa kegitan yang digunakan untuk mengembangkan 
produk pendidikan disebut dengan penelitian dan pengembangan. Hasil produk 
daripendidikan penelitian ini yaitu tidak terhingga pada bahan pelajaran 
contohnya buku teks, video pendidikan dan lain sebagainya, namun dapat juga 
berbentuk konsep seperti metode mengajar.
2
 Dengan demikian, untuk 
menghasilkan metode mengajar dalam penelitian dan pengembangan tersebut 
harus melalui beberapa tahapan.  
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 407. 
2
 ibid 
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Tahapan yang berbentuk siklus dalam menghasilkan produk hasil dari 
penelitian ini yaitu dengan menyesuaikan kebutuhan seperti melakukan langkah 
yang konsisten yakni desain awal produk penelitian, uji coba produk sebelum 
revisi, revisi produk, ujicoba produk hasil revisi awal, revisi kembali hingga 
menemukan produk yang dianggap ideal.
3
 Sehingga dalam tahapan yang sudah 
dijelaskan tersebut, terdapat 3 hal yang harus dimengerti dalam penelitian 
Research and Development yakni: 1) tujuan akhir R&D ini menghasilkan produk 
yang dianggap baik karena sudah melewati tahap pengkajian; 2) produk yang 
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan lapangan; 3) proses pengembangan produk ini 
terstruktur dari proses validasi hingga menghasilkan produk jadi yang 
dilaksanakan secara ilmiah kemudian menganalisis data hasil tersebut secara 
empiris.
4
 
Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan yang 
diadobsi oleh Sugiyono. Menurut Sugiyono, metode RnD dalam pendidikan 
mencakup 10 langkah. 10 langkah tersebut dapat dikemukakan pada bagan berikut 
ini: 
 
 
 
 
 
                                                          
3 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014), h. 129-130. 
4
 Ibid 
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Gambar 3.1: 
Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Development (R&D) 
yang diadobsi Sugiyono.
5
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model penelitian yang diterapkan oleh Sugiyono umumnya terdapat 10 
langkah. Namun, peneliti menyederhanakan serta membatasi langkah ini menjadi 
7 tahap saja. Pembatasan ini dilakukan lantaran batas waktu dan biaya, jika 
penelitian ini dilaksanakan sampai pada tahap 10 maka membutuhkan anggaran 
biaya yang besar dan waktu yang cukup lama. Pembatasan ini dilakukan sesuai 
dengan pernyataan dari Borg and Gall (2003) yaitu:  
“If you plan to do an R&D project for a thesis or dissertation, you should 
keep these coution in mind. It is best to undertake a small scale project 
that involves a limited amount of original instructional design also, 
unless you have substantial financial resource, you will need to avoid 
instructional media, such as film and syncronised slide tape. Another 
way to scale down the project is to limit development to just a few steps 
of the R&D cycle. Jika anda berencana untuk mengerjakan suatu proyek 
R&D untuk skripsi dan disertasi, Anda harus mengungat yang terbaik 
dalam melakukan proyek kecil dan rumit yang melibatkan sejumlah 
keterbatasan desain, kecuali jika Anda memiliki sumber dana yang besar. 
Saat Anda mengerjakan media pembelajaran seperti film dan pita slide 
yang disinkronkan cara lain untuk mengurangi preyek adalah dengan 
membatasi pengembangan hanya sampai pada beberapa langkah dari 
siklus penelitian dan pengembangan.”6 
                                                          
5
 Sugiono, Op.Cit. h. 298  
6 Meredith D. Gall, Joyle P. Gall, Walter R. Borg, Educational Research: An Introduction 
(7thed) (Boston: Pearson, 2003), h. 569 
Potensi dan 
masalah 
Pengumpulan 
data 
Desain produk Validasi desain 
Revisi desain Revisi produk Uji coba 
produk 
Uji coba pemakaian 
Revisi produk Produksi massal 
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Penelitian ini akan berakhir pada tahap ke-7, sehingga tahapan yang akan 
dilaksanakan tersebut dapat dilihat dalam langkah berikut ini: 
1. Studi Pendahuluan 
Mengidentifikasi potensi dan masaalah, peneliti diharuskan melakukan 
observasi, wawancara secara langsung serta pengisian angket. Pelaksanaan pada 
observasi ke sekolah, wawancara secara langsung dan pengisian angket 
dilaksanakan sekitar bulan Agustus 2017 di SMPN Gajah Mada 1 Bandar 
Lampung. Hasilnya nanti dapat dipakai sebagai acuan untuk mengembangkan 
produk yang akan dibuat serta melaksanakan studi pustaka untuk mengumpulkan 
materi, dalam kegiatan ini submaterinya adalah sistem pernapasan. 
2. Tahapan Perencanaan 
Mempersiapkan materi sistem pernapasan berdasarkan kurikulum 2013 
dari berbagai sumber yang relevansi, berdasarkan KI dan KD maka dapat 
dirumuskan in  
3. Tahap Pengembangan Produk 
Setelah mendapatkan data atau informasi, tahapan selanjutnya yakni 
membuat desain produk awal LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing. Penyusunan 
bentuk desain awal LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: dikator yang sesuai dengan materi sistem pernapasan. 
a. Menentukan materi 
b. Mengumpulkan materi dan gambar yang berhubungan dengan struktur 
tubuh tumbuhan dan gerak pada tumbuhan 
c. Menentukan desain produk yang akan dikembangkan (desain hipotetik). 
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d. Menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan selama 
proses penelitian dan pengembangan. 
e. Menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain di lapangan. 
f. Menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. 
4. Tahap Validasi Desain 
Penelitian ini terdapat tahap validasi. Validasi melibatkan para ahli yakni 
validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, sehingga mendapatkan nilai atau 
hasil validasi kelayakan produk pengembangan. Ada 3 tahapan uji validasi ini 
yakni sebagai berikut: 
a.  Uji ahli materi 
Hal yang berkaitan dengan materi serta kelengkapan dari materi 
merupakan tujuan dari uji ahli materi. Hal yang berkaitan dengan materi 
seperti aspek pengkajian materi, sistematika materi, dan kebenaran materi. 
b. Uji ahli media 
Pengujian dari segi tampilan, kesesuaian jenis huruf beserta ukurannya, 
kesesuaian warna beserta background, serta tata letak teks beserta gambarnya 
merupakan tujuan dari ahli media. 
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c. Uji ahli bahasa 
Tujuannya yaitu untuk menguji segi kebahasaan, kata baku dan 
penggunaan kata Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 
5. Revisi Hasil Validasi Desain 
Kelemahan dan kekurangan produk yang disajikan dapat diketahui dari hasil 
validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Untuk menghasilkan produk 
yang lebih menarik maka dilakukan perbaikan. 
6. Uji Coba Skala Luas 
Uji produk secara lebih luas 
a. Penggunaan produk dalam proses pembelajaran biologi. 
b. Pengisian angket atau kuisioner respon guru dan peserta didik mengenai 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
7. Revisi hasil uji lapangan lebih luas 
a. Perbaikan produk berdasarkan hasil uji lapangan lebih luas atau revisi 
tahap II. 
b. Hasil produk media pembelajaran berbentuk Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan 
literasi sains. 
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D. Jenis Data  
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti 
menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu: 
1. Data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka.
7
 Data kuantitatif diperoleh dari skor angket 
penilaian validator dan penilaian peserta didik. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. 
Data kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 
dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan uji coba produk. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, untuk 
mendapatkan data yang akurat adalah, kuisioner/angket, wawancara, observasi 
lapangan, dan dokumentasi. 
1. Kuisioner/Angket 
 Menurut Sugiyono, angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya
8
. Angket dalam penelitian ini 
digunakan untuk pengumpulan data mengenai kebutuhan peserta didik, angket 
validasi atau kelayakan produk yang diberikan kepada para ahli materi, ahli 
media, dan ahli pembelajaran, angket tanggapan guru dan peserta didik 
sebagai subjek uji coba. 
                                                          
7
 Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.15. 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 
R&D, (Bandung;Alfabeta,2013), h.142 
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a. Angket kebutuhan 
 Angket kebutuhan digunakan untuk mengambil data mengenai kebutuhan 
pengembangan media LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk 
memberdayakan literasi sains peserta didik SMP. Angket berisi pertanyaan 
dengan jawaban semi terbuka oleh peserta didik di sekolah. Urutan pengisian 
angket yalah judul, identitas responden, petunjuk pengisian, kemudian item 
pertanyaan dan jawaban. Angket kebutuhan ini akan disebar ke salah satu 
sekolahan SMP yaitu SMP Gajah Mada Bandar Lampung 
b. Angket validasi  
Angket validasi ini terdiri dari 3 yaitu angket validasi ahli materi, angket 
validasi ahli media, angket validasi ahli bahasa. Angket-angket validasi 
tersebut diisi oleh validator. Urutan penuliasan instrumen validasi yalah judul, 
petunjuk yang didalamnya terdapat juga penilaian, pernyataan dari peneliti, 
kolom penilaian, saran, kesimpilan dan tandatangan validator.  
c. Angket tanggapan guru dan peserta didik setelah dilakukan uji coba 
produk. 
 Angket tanggapan ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai 
tanggapan guru dan tanggapan peserta didik terhadap produk yang di 
kembangkan berupa LKPD berbasis inkuiri terbimbing unruk memberdayakan 
literasi sains. Amgket tanggapan berisi pertanyaan, urutan penulisan adalah 
judul, pertanyaan dari peneliti, identitas responden, petunjuk pengisian dan 
item pertanyaan. 
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2.  Wawancara 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakuakn studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
9
. Pada teknik ini 
dilakukan wawancara pada guru mata pelajaran biologi disekolah dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan. Wawancra dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagai mana pembelajaran biologi yang dilaksanakan di 
sekolah tersebut dan kemudian data yang diperoleh digunakan sebagai data 
awal analisis kebutuhan produk. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlaku. 
Dokumentasi ini berupa foto dan tulisan peserta didik SMP Gajah Mada 
Bandar Lampung pada saat pembelajaran menggunakan bahan ajar 
menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan 
literasi sains. 
4. Observasi 
Observasi lapangan dilakukan dengan cara mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung sekaligus mengetahui penggunaan media 
pembelajaran. 
  
                                                          
9
 Sugiyono, h. 137 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa data kualitatif, yakni sebagai berikut: 
a. Proses analisis data deskriptif kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari kuisioner yang diberikan kepada ahli tentang 
LKPD yang akan dikembangkan. Data tersebut dianalisis dan dideskripsikan 
secara kualitatif. Analisis data-data ini dilakukan sebagai berikut: 
1. Menampilkan data  
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data dengan baik dan benar. 
Peneliti menampilkan data hasil penelitian dan masukan dari dosen ahli dan hasil 
wawancara praktisi secara deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
pembaca memahami alur berpikir daun mengetahui segala tindakan yang akan 
terjadi selama proses penelitian berlangsung. 
2. Verifikasi dan interpretasi data 
Kegiatan verifikasi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kegiatan penarikan kesimpulan berdasarkan data-data hasil wawancara yang telah 
diperoleh. Berdasarkan data hasil penilaian dan masukan para ahli, dan hasil 
wawancara praktisi, peneliti menarik suatu kesimpulan secara umum, sehingga 
Nampak jelas makna data yang diperoleh. Selanjutnya, data digunakan sebagai 
tambahan pedoman revisi LKPD pembelajaran. 
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b. Proses analisis lembar validasi para ahli 
Dalam kualitas LKKP biologi yang diperoleh dari pengisian lembar penilaian oleh 
tiga dosen ahli dimuat dalam bentuk table kelayakan produk dan saran perbaikan. 
Kemudian data dijadikan landasan untuk melakukan revisi setiap komponen dari 
LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian yang sudah diisi oleh para ahli 
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kualitas data instrument validasi ahli 
materi, media, dan pembelajaran. 
1. Langkah pertama adalah member skor pada tiap kriteria dengan ketentuan 
pada tabel.
10
 
Tabel 1. Skala Likert 
Kriteria  Skor 
Sangat Layak (SL) 5 
Layak (L) 4 
Cukup Layak (CL) 3 
Kurang Layak (KL) 2 
Sangat Kurang Layak (SKL) 1 
2. Langkah kedua, dilakukan perhitungan tiap butir pertanyaan menggunakan 
rumus sebagai berikut:
11
 
𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 x 100% 
Keterangan : 
P = Persentase kelayakan 
                                                          
10
 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 41 
11
 Ibid, h. 142 
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3. Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan hasil 
perhitungan berdasarkan aspek dengan melihat Tabel 2. dibawah ini:
12
 
Skor Persentase Interpretasi 
P > 80% Sangat Layak 
61% < P ≤ 80% Layak 
41% < P ≤ 60% Cukup Layak 
21% < P ≤ 40% Kurang Layak 
P ≤ 21% Sangat Kurang Layak 
 
 
                                                          
12
 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.35 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil PengembanganProduk 
Setelah mengetahui masalah dan potensi yang ada dilapangan, peneliti 
kemudian mendesain produk awal yaitu berupa LKPD berbasis Inkuiri 
Terbimbing untuk pembelajaran biologi. LKPD ini didesain sesuai dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah disesuaikan dengan silabus 
kurikulum 2013. Tampilan halaman judul LKS berbasis Inkuiri Terbimbing dapat 
dilihat pada gambar 4.1 berikut ini: 
 
Gambar 4.1 
Halaman depan LKPD Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing 
Proses pembuatan media pembelajaran LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
menggunakan Corel Draw X4 untuk pembuatan halaman depan dan isi materi. 
Setelah perancangan desain LKPD selesai kemudian disimpan dalam bentuk file 
pdf dan dicetak dengan ukuran kertas A4.  
Setelah pembuatan produk awal Lembar Peserta Didik (LKPD) berbasis 
inkuiri terbimbing untuk pembelajaran biologi selesai, kemudian produk di 
validasi oleh beberapa dosen. Validasi dilakukan dengan satu dosen ahli media, 
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satu ahli materi, satu ahli bahasa  dan, satu ahli soal . Validasi oleh  beberapa 
dosen dilakukan sampai produk yang dikembangkan dinyatakan valid. Adapun 
hasil validasi oleh para ahli yaitu sebagai berikut.  
a. Validasi Oleh Ahli Media 
Produk awal yang telah selesai kemudian divalidasi menggunakan angket 
validasi ahli media. Validasi ahli media dilakukan dengan  mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing aspek penilaian terdiri dari tiga aspek, dan masing-
masing aspek terdapat beberapa pernyataan  yang diisi oleh satu orang ahli media 
yaitu Bapak Dr.H Agus Jadmiko, M.Pd. LKPD yang divalidasikan dinyatakan 
layak digunakan, dan penilaian dari ahli media pada produk disajikan dalam tabel 
4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Uji Ahli Media Pada Produk 
Aspek Jumlah Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Kualitas media 10 15 66,66 % Layak 
Efektifitas media 14 20 70 % Layak 
Teknik penyajian 6 10 60 % Cukup Layak 
Jumlah Total 30 
Skor Maksimal 45 
Persentase 67% 
Kriteria Layak 
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Tabulasi hasil validasi dengan ahli media pada produk awal dan setelah 
revisi disajikan dalam bentuk diagram pada gambar berikut ini 4.1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Tabulasi Ahli Media 
b. Validasi Oleh Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian pada 
masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 2 aspek dan masing-masing 
aspek terdapat beberapa pernyataan dari 10 pernyataan seluruhnya diisi oleh ahli 
materi yaitu Ibu Aghesna Rahmatika Kesuma, S.Pd., M.Si. Dari hasil validasi 
dengan ahli materi memberikan beberapa kritikan atau saran dalam penulisan 
kalimat serta tata cara penulisan kalimat dan konsep-konsep dalam biologi yang 
digunakan, hasil penilaian pada produk disajikan dalam tabel 4.2 berikut ini: 
  
HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 
Presentase produk 
80-100% 
61-80% 
40-61% 
20-40% 
0-20% 
    66,66%          70%         60% 
Kualitas media   efektifitas media teknik penyajian 
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Tabel 4.2 
Hasil Validasi Uji Ahli Materi Pada Produk 
Aspek Jumlah 
Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksim
al 
Persent
ase 
Kriteria 
kesuaian materi dengan KI,KD, 
Indikator, dan Tujuan 
Pembelajaran 
20 20 100% Sangat Layak 
Kesesuaian materi dengan 
pemahaman konsep 
3 5 60% Cukup Layak 
Kesesuaian dengan tingkat 
kecerdasan siswa 
3 5 60% Cukup Layak 
Komunikatif 3 5 60% Cukup Layak 
Lugas 9 15 60% Cukup Layak 
Jumlah Total 38 
Skor Maksimal 50 
Persentase 76% 
Kriteria Layak  
 
Tabulasi validasi oleh ahli materi pada produk awal dan akhir dalam 
bentuk diagram pada gambar berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Tabulasi Ahli Materi 
HASIL VALIDASI AHLI MATERI 
Presentase produk 
80-100%         
61-80% 
40-61% 
20-40% 
0-20% 
     100%  60%        60%      60%             60% 
1. Kesesuaian materi dengan KI, KD, Indikator...  
2. kesesuaian materi dengan pemahaman konsep  
3. kesesuaian materi dengan tingkat kecerdasan siswa  
4. komunikatif  
5. lugas 
 
 
 
1  
2 
 
3 
 
4 
 
5 
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c. Validasi Oleh Ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa dilakukan untuk mengisi lembar angket penilaian pada 
masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 1 aspek dan terdapat 10 
pernyataan,  dari 10 pernyataan seluruhnya diisi oleh ahli materi yaitu Ibu 
Mardiyah, M.Pd. Penilaian dari hasil validasi dengan ahli bahasa pada produk 
disajikan dalam tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Validasi Uji Ahli Bahasa 
Aspek Jumlah 
Tiap Aspek 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Aspek Bahasa 40 50 80% Sangat Layak 
Jumlah Total 40 
Skor Maksimal 50 
Persentase 80% 
Kriteria Sangat Layak  
 
Tabulasi hasil validasi oleh ahli pembelajaran pada produk awal dan 
produk setelah perbaikan disajikan dalam bentuk diagram pada gambar berikut 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Tabulasi Ahli Bahasa 
  
HASIL VALIDASI AHLI BAHASA 
Presentase produk 
80-100% 
61-80% 
40-61% 
20-40% 
0-20% 
   
80%           
     Aspek Bahasa 
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d. Validasi Oleh Ahli Soal 
Validasi yang dilakukan oleh ahli soal dengan mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing aspek penilaian terdiri dari 3 aspek yang mana 
masing-masing aspek terdapat beberapa pernyataan dari 13 pernyataan dan 
seluruhnya diisi oleh satu orang ahli soal yaitu Ibu Aghesna Rahmatika Kesuma, 
S.Pd., M.Si. Dari hasil penilaian yang didapat dari ahli soal pada produk terdapat 
saran untuk memebrikasa kembali kata-kata yang digunakan serta gunakan kata-
kata yang baik dan benar sesuai EYD, hasil dari validasi dapat disajikan dalam 
table 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Uji Ahli Soal Pada Produk  
Aspek Jumlah 
Tiap Aspek 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Materi 15 20 75% Layak 
Kontruksi  19 25 76% Layak 
Bahasa  14 20 70% Layak 
Jumlah Total  45 
Skor Maksimal 65 
Persentase 69% 
Kriteria Layak  
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Tabulasi hasil validasi dengan ahli soal pada produk awal dan produk 
setelah perbaikan disajikan dalam bentuk diagram pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Diagram Tabulasi Ahli Soal 
2. Hasil Respon Produk 
a. Respon Guru Biologi 
Setelah produk selesai divalidasi oleh beberapa dosen ahli media, ahli 
materi, ahli bahasa dan ahli soal, selanjutnya produk diberikan kepada guru mata 
pelajaran IPA di sekolah SMP Gajah Mada Bandar Lampung. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui respon guru terhadap produk yang telah peneliti kembangkan. 
Respon guru biologi terdiri dari Ibu Isti Khoiriyah, S.Pd. adapun hasil respon guru 
IPA terhadap produk yang peneliti kembangkan dan memberikan saran materi 
lebih di padatkan dan ditambahkan lebih banyak kegiatan inkuiri, hasil dari 
validasi yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
HASIL VALIDASI AHLI SOAL 
Presentase produk 
 
80-100% 
61-80% 
40-61% 
20-40% 
0-20% 
   
         75%      76%             70%         
       Materi   Kontruksi           Bahasa 
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Tabel 4.5 
Hasil Respon Guru Biologi Terhadap Produk 
Aspek Jumlah 
Tiap 
Aspek 
Skor 
Maksimal 
Persentase Kriteria 
Perumusan tujuan 
pembelajaran 
20 25 80% Sangat Layak 
Kesesuaian KI, KD, 
Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran 
16 20 80% Sangat Layak 
Kesesuaian materi dengan 
Inkuiri Terbimbing 
9 15 60% Cukup Layak 
kualitas Media 8 10 80% Sangat Layak 
Efektifipas Media 12 15 80% Sangat Layak 
Teknik Penyajian 8 10 80% Sangat Layak 
Jumlah Total 77 
Skor Maksimal 95 
Persentase 81% 
Kriteria Sangat Layak 
Tabulasi hasil respon terhadap guru biologi pada produk awal dan produk 
setelah perbaikan disajikan dalam bentuk diagram pada gambar 4.5 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
Diagram Hasil Respon Guru Biologi Terhadap Produk 
HASIL VALIDASI GURU BIOLOGI 
Presentase produk 
80-100%  
        
61-80% 
40-61% 
20-40% 
0-20% 
    80%      80%       60%           80%      80% 
1. Perumusan tujuan pembelajaran  
2. Kesesuaian KI, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran  
3. Kesesuaian materi dengan Inkuiri Terbimbing  
4. kualitas Media  
5. Efektifipas Media  
6. Teknik Penyajian 
 
1 
 
2 
 
4 
 
5 
 
3 
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b. Respon Peserta Didik 
Uji coba skala luas dilakukan di SMP Gajah Mada Bandar Lampung pada 
kelas VIII E yaitu sebanyak 30 peserta didik. Tujuan pelaksaan uji coba yaitu 
untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi 
sains. Dalam pelaksanaan uji coba produk langkah pertama yang dilakukan 
peneliti yaitu dengan mengenalkan produk Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD) 
yang dilengkapi dengan soal-soal literasi sains pada peserta didik. Selanjutnya 
peneliti meminta peserta didik untuk membentuk kelompok, tiap kelompok terdiri 
dari 4 peserta didik, kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD) dan angket penilaian peserta didik terhadap produk yang telah 
dikembangkan. 
Respon yang didapat dari peserta didik kelas VIII B terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi 
sains yang keseluruhannya berjumlah 30 peserta didik setelah dihitung dan 
dicocokkan dengan skala penilaian, maka diperoleh hasil penilaian dari 30 peserta 
didik di SMP Gajah Mada Bandar Lampung dapat dilihat pada table 4.6 dibawah 
ini:  
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Tabel 4.6 
Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Produk 
No Nama Responden Juml
ah 
Persent
ase (%) 
Kriteria 
1.  Adista Intan P. 70 93,33% Sangat Layak 
2.  Alam Firmansyah 65 87% Sangat Layak 
3.   Alika Amanda Putri 65 87% Sangat Layak 
4.  Amissyi'rul Bisyry B. 62 82,66% Sangat Layak 
5.  Arika Herlandani 61 81,33% Sangat Layak 
6.  Arindika Nafiisah 62 82,66% Sangat Layak 
7.  Artika Salsakinah A. 65 83% Sangat Layak 
8.  Damayanti Pramudya 63 84% Sangat Layak 
9.  Dhea Mutiara Selly 59 78,66% Layak 
10.  Dina Thamani C. 62 82,66% Sangat Layak 
11.  Herdian Mei Landa 66 88% Sangat Layak 
12.  M. Farid 70 93,33% Sangat Layak 
13.  M.Finandi Mada 62 82,66% Sangat Layak 
14.  M. Riski ramadan 66 88% Sangat Layak 
15. Muhammad Risky Anugrah 68 90,66% Sangat Layak 
16. Nabila Putri Safana 63 84% Sangat Layak 
17. Novanda Galih Pranata 66 90% Sangat Layak 
18.  Putri Mallaby 64 85,33% Sangat Layak 
19. Rahmat Wira Yuda 63 87% Sangat Layak 
20. Renaldi 61 81,33% Sangat Layak 
21. Redho Saputra 65 92% Sangat Layak 
22. Rico Ferdinan 59 78,66% Layak 
23.  Rizki Fauzi 67 89,33% Sangat Layak 
24.  Sandi Pratama Putra 65 87% Sangat Layak 
25.  Saputra 61 81,33% Sangat Layak 
26. Seli Wahyu Andani 64 85,33% Sangat Layak 
27. Setia Rangga P. 64 85,33% Sangat Layak 
28. Teresia Wanti Anjelika Br Manalu 61 81,33% Sangat Layak 
29. Wendi Alikamah 67 89,33% Sangat Layak 
30. W. Ressi Amrika Kalinda 66 88% Sangat Layak 
 Jumlah  1922 85,68% Sangat Layak 
 
Adapun tabulasi hasil respon peserta didik terhadap produk Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis keterampilan berpikir kritis untuk pembelajaran 
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biologi SMP Gajah Mada Bandar Lampung dapat dilihat dalam bentuk diagram 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 
Diagaram Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Produk 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Hasil dari 
penelitian dan pengembangan ini yaitu sebuah produk Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains 
kelas VIII. Penelitian dan pengembangan ini dapat didefinisikan sebagai studi 
sistematis terhadap pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahaman tentang 
subjek yang diteliti. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai dasar atau terapan yang 
sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk memberdayakan literasi sains 
kelas VIII. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Gajah Mada Bandar Lampung. 
Peneliti hanya mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD dan peneliti tidak menguji 
RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PRODUK 
Respon rata-rata dari 30 peserta didik 
80-100% 
61-80% 
40-61% 
20-40% 
0-20% 
   
 
85,68%           
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afektifitas penggunaan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing dalam proses 
pembelajaran. 
Model pembelajaran inkuiri pada prinsipnya dapat diartikan bahwa 
pembelajaran menggunakan penyelidikan sesuai dengan prosedur ilmiah 
sebagaimana dilakukan oleh ilmuwan.
1
 Pembelajaran dimulai dari suatu 
pertanyaan yang seterusnya dijawab oleh peserta didik, berdasarkan jawaban yang 
ditemukan oleh peserta didik, guru mengajukan beberapa pertanyan untuk 
melacak, dengan tujuan mengarahkan peserta didik kesuatu titik kesimpulan yang 
diharapkan.
2
  
Menggunakan model inkuiri terbimbing pada LKPD ini bertujuan agar setiap 
peserta didik akan lebih aktif dalam belajar, karena dengan model ini peserta didik 
didorong utuk mengajukan pertanyaan pada setiap materi pada saat pembelajaran. 
Peserta didik juga tidak hanya mengajukan pertanyaan melainkan dapat mencari 
jawaban yang ada untuk memecahkan masalah.
3
  
Pada proses belajar mengajar dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing, peserta didik diharapkan mampu untuk menemukan konsep melalui 
petunjuk-petunjuk yang ada pada LKPD dan petunjuk-petunjuk seperlunya dari 
seorang guru. Petunjuk- petunjuk tersebut pada umumnya yang bersifat 
membimbing peserta didik untuk belajar mandiri. Selain pertanyaan dan 
                                                          
1
 Annisa Kartika Nurjanah1,  Sajidan,  Puguh Karyanto, Pengembangan Modul Biologi 
Berbasis Model Guided Inquiry Laboratory Pada Materi Bioteknologi,( Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Vol .5 No 3) 
2
 Ni L. Pit yuly milawati, pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing  berbasis 
proyek terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD negeri gugus V abiansemal. 
3
Sabmei Sukamsyah, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Dengan Penerapan Metode 
Inkuiri Terbimbing Tipe A Pada Konsep Kalor Siswa Kelas VII SMP N 5 Seluma, (Guru Fisika 
SMPN 5 Seluma,2011) 
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pernyataan, guru juga dapat memberikan penjelasan-penjelasan seperlunya pada 
saat peserta didik akan melakukan percobaan, misalnya penjelasan tentang cara-
cara melakukan percobaan.  
Model ini juga dapat meningkatkan literasi sains peserta didik karena 
model ini lebih aktif dan peserta didik dapat mengambil keputusan dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang ada. Model inkuiri terbimbing berbasis literasi 
sains memfasilitasi guru dan mem bimbing peserta didik merencanakan dan 
membuat prosedur penyelidikan, melakukan penyelidikan ilmiah, menyusun 
hipotesis penelitian, berdiskusi secara kelompok, serta mengkomunikasikan hasil 
penelitian kepada kelompoknya.
4
  
Studi penilaian yang dilakukan oleh PISA (Programe for International 
Student Assessment) mengungkapkan bahwa, pembelajaran sains di Indonesia 
belum berhasil meningkatkan kemampuan literasi sains baik pada aspek konten, 
konteks aplikasi sains, proses sains, dan sikap, hal ini terungkap berdasarkan hasil 
riset yang dilakukan oleh PISA terkait dengan literasi sains peserta didik dari 
tahun 2000 Indonesia berada pada peringkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 
2003 Indonesia menempati peringkat ke 38 dari 41 negara, pada tahun 2006 
Indonesia peringkat 50 dari 57 negara, pada tahun 2009 Indonesia menempati 
                                                          
4
 Nadia Listianingrum,  Maridi,  Nonoh Siti Aminah, Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Ipa Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Literasi Sains Untuk 
Memberdayakan Ketrampilan Proses Sains, (Universitas Sebelas Maret, Surakarta,2017). 
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peringkat ke 57 dari 65 negara. Terakhir hasil PISA tahun 2013 juga menunjukkan 
bahwa Indonesia hanya menempati rangking 64 dari 65 negara.
5
 
Begitu juga pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Arianti Dina 
Puspitasari yang menunjukan bawha pembelajaran berbasis Guided Inquiry lebih 
efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan pembelajaran 
tradisional pada pembelajaran IPA.
6
  Siska Nugraheni Margiastuti Juga 
melakukan penelitian efektifitas inkuiri terbimbing, Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model guided inquiry efektif 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan terdapat perbedaan sikap 
ilmiah siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
7
 Begitu juga dengan penelitian 
yang dilakukan yusuf affandi dkk. Pengaruh self regulated learning siswa terhadap 
literasi sains melalui pembelajaran inkuiri terbimbing, terdapat peningkatan 
keterampilan proses sains  siswa pada pembelajran inkuiri terbimbing dengan 
rata-rata N-Gain 0,5 dan termasuk dalam katagori sedang.
8
 Nurfine dwi rostika 
juga melakukan penelitian tentang inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 
proses sains pada konsep ekosistem, pada penelitian menggunakan model ini ada 
keterampilanyang mengalami peningkatan dan ada juga keterampilan yang berada 
                                                          
5
 Abdul Haris Odja, dkk, Analisis Kemampuan Awal Literasi Sains Siswa Pada Konsep 
IPA, (Jurnal Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya ISSN: 978-602-0951-00-3), h. 2. 
6
 Arianti Dina Puspita, Efektifitas Pembelajaran Berbasis Guiaded Inkuiri Untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Siswa, (Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta,2015) 
7
 Siska Nugraheni Margiastuti, Penerapan Model Guided Inquiry Terhadap Sikap Ilmiah 
Dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tema Ekosistem, (Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2015) 
8
Yusuf Affandi dkk, Pengaruh self regulated learning siswa terhadap literasi sains melalui 
pembelajaran inkuiri terbimbing, ( jurnal pendidikan fisika FKIP Unila) 
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dalam kriteria kurang sedangkan berdasarkan analisis hasil analisis angket 
sebagian besar merasa tertarik dengan penerapan model inkuiri terbimbing.
9
 
Dya qurotul A,yun dkk. Juga melakukan penelitian tentang guided inquiry 
terhadap kemampuan multirepresentasi ada pengaruh model pembelajaran guided 
inquiry terhadap kemampuan multirepresentasi. 
10
 wiwin ambarsari dkk, juga 
melakukan penelitian tentang inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses 
sains, dan di dapatkan hasil penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing 
berpengaruh terhadap proses sains pada siswa.
11
 Zuliana minawati dkk, juga 
melakukan penelitian pengembangan lembar kerja siswa ipa terpadu berbasis 
inkuiri terbimbing pada tema sistem kehidupan dalam tumbuhan untuk SMP kelas 
VIII, hasil penelitian menunjukan pengembangan LKS berbasis inkuiri terbimbing 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
12
 Sri sumarti dkk, 
juga melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
inkuiri terbimbing untuk melatih literasi sains siswa. Berdasarkan hasil analisis 
data dapat di simpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis inkuiri 
terbimbing yang di kembangkan valid, praktis, dan efektif untuk melatih literasi 
                                                          
9
 Nurfine Dwi Rostika, Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan 
Proses Sains Pada Konsep Ekosistem Di Smp Negeri 2 Ciledug ( Skripsi IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon) 2012 
10
 Dya Qurotul A’yun Dkk, Pengaruh Pembelajaran Fisika Menggunakan Model 
Modified Inquiry Dan Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Multirepresentasi Di Tinjau Dari 
Kemampuan Awal Dan Keterampilan Proses Sains, (Jurnal FKIP UNS, Vol, 4 No I 2015)  
11
 Wiwik Ambarsari Dkk, Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Dasar Pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 7 Surakarta 
(Jurnal FKIP UNS, Vol, 5. No, 1, 2013) 
12
 Zuliana Minawati Dkk, Juga Melakukan Penelitian Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Tema Sistem Kehidupan Dalam Tumbuhan 
Untuk SMP Kelas VIII, (Jurnal IPA Terpadu MIPA UNS, 2014) 
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sains siswa sehingga layak untuk digunakan.
13
 N. Ngertini dkk, melakukan 
penelitian pengaruh implementasi model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 
pemahaman konsep san literasi sains siswa kelas X SMA PGRI 1amplapura, 
terdapat perbedaan pemahaman konsep dan literasi sains antara kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dengan model 
pengajaran langsung.
14
 Sudiarman dkk, juga melakukan penelitian tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing untuk 
melatihkan keterampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar topik suhu 
dan perubahannya, Berdasarkan hasil analisis data dapat di simpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang di kembangkan valid, 
praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
15
 Djuniar 
rahmatunnisa haristy dkk, juga melakukan penelitian tentang literasi sains, di 
dapatkan hasil bahwa pembelajaran berbasis literasi sains memberkan pengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
16
 Gesty retnosari dkk, juga melakukan 
penelitian pengembangan LKS berbasis inkuiri terbmbing pada materi suhu dan 
perubahannya, LKS memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi tingkat kemudahan 
sangat baik dan tingkat ke manfaatan  sangat baik senghingga LKS dinyatakan 
                                                          
13
 Sri sumarti dkk, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 
untuk melatih literasi sains siswa, (jurnal UNS, vol, 5. No, 1, 2015) 
14
 N. Ngertini dkk, Pengaruh Implementasi Model Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Literasi Sains Siswa Kelas X Sma Pgri 1 Amplapura, (E-
Jurnal Pascasarjana Univ Ganesha, Vol. 4, 2013) 
15
 Sudiarman dkk, pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar topik suhu 
dan perubahannya, (juran pascasarjana UNS, vol. 4, no. 2, 2015) 
16
 Djuniar rahmatunnisa haristy dkk, pengembangan berbasis literasi sains pada materi 
larutan elektorik dan non elektolik di SMA N I pontianak, ( jurnal FKIP Untan) 
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efektif untuk digunakan.
17
 Ulil amri dkk, juga melakukan penelitian tentang 
literasi sains, pengembangan instrumen penilaian literasi sains fisika siswa pada 
aspek konten, proses, dan konteks berada pada kategori tinggi.
18
 Lufi rizkita dkk, 
juga melakukan penelitian tentang literasi sains , hasil dari penelitian menunjukan 
masih rendahnya kemampuan awal literasi sains siswa.
19
 Didit ardianto dkk, juga 
melakukan penelitian tentang literasi sains, hasil dari penelitian capaian konten, 
proses, dan konteks dan sikap sains secara keseluruhan mengalami peningkatan.
20
 
Susilawati dkk, juga melakuan penelitian tentang literasi sains, kelompok peserta 
didik dengan akademik rendah mengalami peningkatan lebih besar dari pada 
peserta didik dari kelompok akademik tinggi.
21
 
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan dengan mengacu pada model 
penelitian dan pengembangan Borg & Gall terdapat 10 tahapan yaitu Studi 
Pendahuluan (Research and Information Collecting), Merencanakan Penelitian 
(Planning),Pengembangan Desain (Develop Preliminary From of Product), 
Preliminary Field Testing,Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product 
Revision),Main Field Test,Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operasinal 
Product Revision),Uji Kelayakan (Operantional Field Teting), Revisi Final Hasil 
Uji Kelayakan (Final Product Revison), dan Desiminasi dan Implementasi Produk 
                                                          
17
Gesty retnosari dkk, pengembangan LKS berbasis inkuiri terbmbing pada materi suhu 
dan perubahannya, (jurnal fisika FKIP Unila) 
18
 Ulil Amri Dkk, Pengembangan Instrumen Penilaian Literasi Sain Fisika Siswa Aspek 
Konten, Proses, Dan Konteks,( Jurnal Fisika PMIPA FKIP Universitas Riau) 
19
 Lutfi Rizkita dkk, Kemampuan Awal Literasi Sains Siswa SMA Kota Malang, (Jurnal FMIPA 
UNM, 2016)  
20
 Didit Ardianto dkk, Literasi Sains Dan Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran IPA 
Terpadu Tipe Shared,(Jurnal Unses, 2016) 
21
 Susilawati dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Berbantu 
Multimedia Dan Kemampuan Akademik Terhadap Literasi Sains Peserta Didik Kelas VII SMP N 2 
Mataram,( Jurnal Pascasara FKIP UNIVERSITAS Mataram) 
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Akhir (Dissemination And Implementation).
22
 Tetapi pada tahap pengembangan 
peneliti hanya sampai pada tahap ke tujuh, yaitu dengan alasan: 
1) Keterbatasan waktu 
Dengan keterbatasan waktu maka peneliti melakukan penyederhanaan 
pengembangan menjadi tujuh tahap, karena jika pengembangan ini 
menggunakan sepuluh tahapan maka diperlukan waktu dan proses yang 
relative lama dan panjang. Sehingga dengan melalui penyederhanaan 
menjadi tujuh tahapan ini, peneliti berharap dapat menyelesaikan 
pengembangan dengan waktu yang relative efisien tetapi tetap efektif 
dalam proses dan hasilnya. 
2) Keterbatasan biaya 
Penyederhanaan pada tahapan kedua yaitu karena adanya faktor 
keterbatasan biaya dalam pengembangan ini, sehingga penelitian ini 
disederhanakan menjadi tujuh tahapan. Apabila jika pengembangan 
dilakukan dengan sepuluh tahapan, maka diperlukan biaya yang relative 
besar, oleh karena itu peneliti melakukan penyederhanaan menjadi tujuh 
tahapan, dengan harapan agar pengembangan ini dapat terselesaikan 
dengan kalkulasi biaya yang relative terjangkau, tetapi layak digunakan 
dengan baik. 
 
 
                                                          
22
 Dyah Shinta Damayanti, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Dengan 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Pada Materi Listrik Dinamis SMS Negeri 3 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/2013, ( 
Universitas Muhammadiyah Purworejo, Vol.3, No.1) 
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3) Penelitian Strata Satu (S1) 
Peneliti masih dijenjang strata satu (S1) yang mengembangkan dari 
produk yang telahada berdasarkan penelitian yang relevan. Dalam 10 
tahapan penelitian digunakan oleh jenjang yang lebih tinggi yaitu S2 dan 
S3 dengan skala uji yanglebih luas dan menciptakan produk sendiri.  
Ketujuh tahap penelitian dan pengembangan tersebut yaitu meliputi: studi 
pendahuluan, tahap perencanaan penelitian, tahap pengembangan produk, tahap 
validasi dan uji coba terbatas, revisi hasil uji lapangan terbatas, uji produk secara 
lebih luas, dan revisi hasil uji lapangan lebih luas.  
1. Studi Pendahuluan 
Pada tahap studi pendahuluan maka langkah awal yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu: 
a) Mengidentifikasi potensi dan masalah 
 Pada tahap ini peneliti melakukan pra penelitian di SMP Gajah 
Mada Bandar Lampung, langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu mengumpulkan informasi terkait masalah yang ada di lapangan 
seperti wawancara dengan guru mata pelajaran biologi. Sehingga didapat 
hasil bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di 
sekolah yaitu berupa LKPD dan power point. Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang ada di sekolah didapat dari pemerintah bukan hasil dari guru 
itu sendiri. 
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Selain melakukan wawancara peneliti juga mengumpulkan data 
dengan melakukan observasi dikelas dan dengan memberikan beberapa 
soal yang akan mengukur tingkat literasi sains peserta didik. 
Hasil dari pra penelitian ini digunakan sebagai acuan peneliti dalam 
mengembangkan sebuah produk yang dapat digunakan guru dalam 
mengatasi permasalahan yang ada dilapangan. Produk yang akan 
dikembangkan berdasarkan permasalahan tersebut yaitu berupa Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk 
memberdayakan literasi sains kelas VIII 
b) Melakukan tinjauan KI dan KD 
Didalam silabus pembelajaran terdapat KI dan KD. Dengan 
melakukan tinjauan KI dan KD maka dapat menentukan indikator 
pencapaian dalam pembelajaran biologi yang sesuai dengan kurikulum 
2013, sehingga tujun pembelajarn biologi dapat tercapai. 
c) Melakukan studi pustaka 
 Dengan mengumpulkan materi yang akan digunakan dalam 
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inkuiri 
Terbimbing dari berbagai sumber yang relevan dan sesuai dengan materi 
yang diambil yaitu virus dan bakteri.  
2. Perencanaan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan materi struktur tubuh tumbuhan dan gerak 
pada tumbuhan yang telah didapat dari berbagai sumber yang relevan dengan 
merumuskan indikator pencapaian. Selain hal ini peneliti juga mempertimbangkan 
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waktu dan biaya dengan tujuan agar penelitian ini dapat di lakukan sesuai dengan 
target dan dapat diselesaikan dengan baik.  
3. Pengembangan Desain 
Terdapat beberapa tahapan didalam pengembangan desain yaitu;  
a) Penyusunan kerangka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Dalam penyajian LKPD telah disusun secara urut yang terdiri dari, 
halaman judul, halaman sampul dalam, kata pengantar, petunjuk 
penggunaan LKPD, standar isi, daftar isi, uraian materi (berisi materi 
tentang struktur tubuh tumbuhan dan gerak pada tumbuhan), praktikum 
sederhana, tugas individu, soal evaluasi yang di buat berdasarkan 
indikator literasi sains, sumber gambar, dan daftar pustaka. 
b) Penentuan Sistematika 
Sistematika atau urutan penyajian pada materi didasari dengan 
penjabaran kompetensi dasar yang telah ditetapkan sebagai indikator 
pencapaian. Dalam hal ini peneliti membuat urutan penyajian materi, 
mulai dari ciri-ciri, struktur, dan reproduksi. 
c) Perencanaan Soal Evaluasi 
Pada soal evaluasi yang digunakan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berupa soal essay dengan jumlah 20 soal yang telah dibuat 
berdasarkan indikator literasi sains yang tiap jumlah soal memiliki 
petunjuk penugasan tersendiri. 
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4. Tahap Validasi dan uji coba terbatas 
Ada beberapa tahap yang dilakukan penelitian yaitu: 
a) Menyusun rubrik instrument penelitian 
Rubrik penelitian disusun dengan menyesuaikan tiap kategori ada 
masing-masing penilaian seperti ahli media, ahli bahasa, ahli materi dan 
ahli soal. Rubrik penilaian ini dibuat dengan tujuan agar validator dapat 
dengan mudah menilai produk yang telah dikembangkan oleh peneliti, 
sehingga penilaian tersebut sesuia dengan kriteria yang ada. 
b) Tahap validasi oleh beberapa validator 
1) Validasi ahli media 
Berdasarkan hasil tabulasi uji ahli media pada produk diperoleh 
jumlah total 30 dari skor maksimal 45 dengan nilai persentase 67% 
dengan kriteria interprestasi layak. Pada aspek kualitas media  
diperoleh jumlah 10 dari skor maksimal 15 dengan persentase 
66,66% dinyatakan dalam kriteria layak. Aspek efektifitas media 
memperoleh jumlah 14 dari skor maksimal 20 dengan hasil 
persentase 70% dan masuk dalam kriteria layak. Aspek teknik 
penyajian diperoleh jumlah 6 dari skor maksimal 10 dengan hasil 
presentase 60%. 
Dengan demikian peneliti menyatakan bahwa kritik dan saran 
yang diberika oleh para ahli dapat memberikan pengaruh yang 
sangat baik bagi pengembangan produk LKPD ini.  
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2) Validasi materi 
Berdasarkan hasil uji oleh validator pada produk  diperoleh 
jumlah total 38 dari skor maksimal 50 dengan presentase 76% 
sehingga dinyatakan dalam kriteria layak. Dari hasil validator yang 
diperoleh didapat masukan yaitu ada beberapa penulisan kata ilmiah 
yang kurang tepat, dan periksa kembali konsep-konsep dalam biologi 
yang digunakan. Setelah produk divalidasi maka peneliti melakukan 
perbaikan pada produk berdasarkan saran dan masukan yang 
diberikan oleh validator. 
3) Validasi bahasa 
Dari hasil uji ahli bahasa pada produk diperoleh jumlah total 40 
dari skor maksimal 50 dengan persentase 80% sehingga dinyatakan 
sangat layak. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh peneliti 
maka produk layak digunakan dengan baik. 
4) Validasi soal 
Berdasarkan hasil uji ahli soal pada produk diperoleh jumlah 
total 45 dari skor maksimal 65 dengan hasil persentase 69% 
sehingga masuk dalam kriteria layak. Setelah produk divalidasi maka 
peneliti melakukan perbaikan berasarkan masukan yang diberikan 
dari validator. Masukan-masukan yang diberikan sangat membantu 
dalam menyempurnakan produk Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), sehingga produk dapat digunakan dengan layak pada saat 
proses pembelajaran.  
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5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas 
Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli yang dilakukan dengan empat 
dosen yaitu satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi, satu dosen ahli bahasa 
dan satu dosen ahli soal. Produk yang dikembangkan dinyatakan layak sehingga 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Skor akhir ini didapat dengan 
menghitung nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing validator. 
6. Uji Produk Secara Lebih Luas 
Respon guru biologi dan peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Dalam kelayakan suatu produk maka diperlukan tanggapan dari guru dan 
peserta didik. Hal ini dikarenakan agar media pembelajaran berupa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dapat digunakan dalam proses belajar mengajar oleh guru 
dan peserta didik. Sejalan dengan pendapat Sadiman bahwa media pembelajaran 
merupakan sarana dalam penyampaian pesan dari guru ke peserta didik.
23
 
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik juga dilibatkan untuk 
mengetahui kelayakan suatu produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis inkuiri terbimbing. 
Berdasarkan tanggapan guru biologi guna untuk memberi masukan-masukan 
yang dapat digunakan dalam penyempurnaan dan mengembangkan suatu produk 
agar lebih efektifdiperoleh hasil respon dengan jumlah total 77 dari skor maksimal 
95 dan mendapatkan persentase sebesar 81% dengan kriteria sangat layak, 
sehingga produk dapat digunakan dalam penunjang suatu proses belajar atau 
sebagai media pembelajaran. 
                                                          
23
Arief S. Saiman (dkk), Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h.12 
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Dari hasil tabulasi tanggapan peserta didik pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mendapatkan persentase sebesar 85,68% dengan kriteria sangat layak. 
Hal ini dapat menunjukkan bahwa tanggapan yang diperoleh dari peserta didik 
terhadap LKPD yaitu sangat baik. Tanggapan dari peserta didik terhadap LKS 
dilihat dari segi desain yang dapat menambah minat dalam proses pembelajaran, 
tiap butir soal dapat mengembangkan pola pikir peserta didik agar lebih kritis 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan, soal yang disajikan dalam bentuk 
evaluasi berhubungan dengan lingkungan sekitar sehingga perserta didik dapat 
belajar berdasarkan teori dan kenyataan.  
Dalam pengembangan LKPD penliti juga melakukan uji coba soal terhadap 
peserta didik. Jumlah butir soal yang diuji coba sebanyak 10 soal dengan bentuk 
essay. Setelah soal diuji coba didapat hasil yaitu dengan nilai terendah 17 dan 
nilai tertinggi 73 dari rata-rata 49,7 dengan skor maksimal 30. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola berpikir peserta didik pada umumnya masih tergolong 
rendah. 
7. Revisi hasil uji lapangan lebih luas 
Setelah melakukan uji coba lapangan, produk yang dikembangkan 
selanjutnya diperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari guru biologi dan 
peserta didik. Jika dilihat dari hasil akhir berdasarkan respon guru biologi dan 
peserta didik maka produk telah layak digunakan dengan jumlah total yaitu 77 
dengan skor maksimal 95 dengan persentase 81% yang dinyatakan sangat layak. 
Selanjutnya jika dilihat dari rata-rata respon peserta didik terhadap produk yang 
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dikembangkan maka mendapat skor 1922 dengan skor maksimal 2250 dan 
persentaseakhir yaitu 85,68% dengan kriteria sangat layak.  
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berasarkan hasil penelitian dan pengembangan di atas dapat di simpulkan 
bahwa:  
1. Pengembangan LKPD berbasisi inkuiri terbimbing untuk 
memberdayakan literasi sains kelas VIII telah berhasil disusun dengan 
menggunakan metode research and development atau R&D dengan 
melalui validasi oleh beberapa dosen ahli media, ahli materi, ahli bahasa 
dan ahli soal. 
2. Setelah dilakukan uji coba produk didapat hasil validasi oleh dosen ahli 
keseluruhan berkriteria layak sehingga dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan respon guru dan peserta didik mengenai LKPD 
di peroleh penilaian dengan kriteria sangat layak.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, analisis pembahasan, dan kesimpulan dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pengembangan LKPD untuk pembelajaran biologi yang telah 
dikembangkan dapat dipublikasikan lebih luas agar dapat di gunakan 
sebagai bahan ajar di dunia pendidikan. 
2. LKPD berbasis inkuiri terbimbing di uji cobakan di satu sekolah, 
diharapkan untuk pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 
selanjutnya dapat di uji cobakan lebih luas. 
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